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Kata Pengantar
Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa atas rahmat dan karunia-Nya,
penyusunan buku katalog “Karisma
Event Nusantara 2024" dapat
diselesaikan dengan baik. 

Tak terasa, langkah kolaboratif dan
strategis Kemenparekraf/Baparekraf
RI dan daerah dalam mendukung
pengembangan event di seluruh
Indonesia, Karisma Event Nusantara
(KEN) telah memasuki tahun keempat
untuk menjadikan event sebagai daya
tarik utama pariwisata Indonesia di
kancah dunia.

Kami percaya, penyelenggaraan event
berkualitas dapat menjadi media
promosi dan penggerak wisata yang
memberikan dampak positif terhadap
ekonomi, sosial budaya, dan
lingkungan. Hal ini dapat dicerminkan
oleh pencapaian KEN 2023 yang
telah menggerakkan hingga 7,3 juta
wisatawan, pemberdayaan puluhan
ribu pekerja dan UMKM lokal, serta
mencetak perputaran ekonomi
mencapai 12,38 triliun Rupiah.

KEN 2024 kembali menghadirkan
110 event unggulan yang telah
dikurasi secara ketat dari 38 provinsi
di Indonesia, yang kemudian
dituangkan dalam buku katalog
"Karisma Event Nusantara 2024"
sebagai bentuk informasi ataupun
pedoman bagi publik dan wisatawan.

Januari 2024
Menteri Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Republik Indonesia/Kepala
Badan Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Republik Indonesia
Sandiaga Salahuddin Uno

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang terlibat
dalam penyusunan katalog ini.
Semoga dapat menjadi sarana
informasi dan promosi event di
Indonesia yang efektif, sekaligus
menjadi langkah dalam mewujudkan
kemajuan pariwisata Indonesia yang
berdaya saing, berkelanjutan, dan
mengedepankan kearifan lokal.
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Kalender

2024
KARISMA EVENT
NUSANTARA

Januari

27 Jan - 22 Feb : Grebeg Sudiro

1 - 3 Mar : Sabang Marine Festival
9 - 30 Mar:  Batam Wonderfood & Art Ramadhan
16 Mar - 6 Apr : Festival Arakan Sahur
18 Mar - 23 Apr : Pesta Adat dan Budaya Lom Plai
28 Mar - 1 Apr: Aceh Ramadan Festival

10 - 24 Feb : Cap Go Meh Singkawang

2 - 6 Apr : Festival Bale Nagi
25 - 27 Apr : Festival Rimpu Mantika
28 Apr - 1 Mei : Festival Semarapura
29 Apr : Solo Menari
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Mei

15 - 16 Mei : Noken Street Fashion
16 - 19 Mei : Seba Baduy
18 - 23 Mei : Festival Budaya Isen Mulang
21 Mei : Festival dan Gelar Budaya Hari Nelayan
22 - 26 Mei : Festival Pesona Aekhula
29 Mei - 1 Juni : Gelar Melayu Serumpun
30 - 31 Mei : Festival Pesona Kebangsaan
31 Mei - 2 Juni : Semasa Piknik

1 - 3 Jun : Gawia Sowa
7 - 9 Jun : Kenduri Seni Melayu
11 - 13 Jun : Padang Melang International Folklore Festival
15 Jun - 13 Jul : Pesta Kesenian Bali
18 - 22 Jun : Festival Bamboo Rafting Loksado
20 - 22 Jun : Festival Bakar Tongkang
21 - 23 Jun : Festival Sriwijaya 
21 - 23 Jun : Gorontalo Karnaval Karawo
21 - 23 Jun : Festival Gurita
22 Jun : East Java Fashion Harmony
22 - 24 Jun : Festival Pesona Danau Limboto
28 - 29 Jun : Geopark Night Specta
28 - 30 Jun : Festival Teluk Tomini
27 Jun - 6 Jul : Festival Nasional Reog Ponorogo
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3 - 6 Jul : Festival Pesona Pohon Cinta
4 - 6 Jul : Festival Bunga dan Buah Karo
5 - 7 Jul : K-Fest (Festival Krakatau)
6 - 16 Jul : Festival Tabut
7 - 21 Jul : Pesona Hoyak Tabuik Piaman
9 - 14 Jul : Banyuwangi Ethno Carnival
11 - 13 Jul : Payakumbuh Botuang Festival
12 - 14 Jul : Festival Gunung Slamet
12 - 14 Jul : Manakarra Fair
13 - 20 Jul : Alunan Budaya Desa
15 - 17 Jul : Festival Ronthek Pacitan
18 - 20 Jul : Timika Inside Festival of Art
19 - 20 Jul : Solo Keroncong Festival
20 Jul : Keroncong Plesiran
21 - 23 Jul : Festival Sekala Bekhak
24 - 28 Jul : F8 Makassar
25 - 27 Jul : Wolobobo Ngada Festival
27 - 28 Jul : Jogja International Kite Festival
27 - 28 Jul : Eksotika Bromo
31 Juli - 3 Agu : Festival Teluk Jailolo

1 - 3 Agu : Tubaba Art Festival
2 - 4 Agu : Jember Fashion Carnaval
2 - 4 Agu : Festival Arak-Arakan Cheng Ho
5 - 11 Agu : Tanjungpinang Fest
7 - 10 Agu : Festival Budaya Lembah Baliem
8 - 10 Agu : Festival Babukung
8 - 12 Agu : Tomohon International Flower Festival
9 - 11 Agu : Samosir Music Internasional
9 - 11 Agu : Toraja International Festival
10 - 15 Agu : Festival Golo Koe Maria Assumpta
Nusantara
10 - 15 Agu : Festival Budaya 12 Suku Yahukimo
21 - 25 Agu : Festival Pacu Jalur (Riau)
23 - 25 Agu : Dieng Culture Festival
24 - 28 Agu : Festival Salo Karajae
29 - 31 Agu : Festival Perahu Bidar Tradisional

Juli

Agustus
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September

5 - 15 Sep : Festival Kota Lama
6 - 8 Sep : Jelajah Pesona Jalur Rempah
6 - 8 Sep : Festival Pinisi
6 - 8 Sep : Sawahlunto International Songket
Silungkang Carnival
10 - 14 Sep : Wakatobi Wave
13 - 15 Sep : Aceh Perkusi
19 - 21 Sep : Rang Solok Baralek Gadang
20 - 22 Sep : Numbay Creative Festival
23 - 30 Sep : Seren Taun Kasepuhan Cisungsang
26 - 28 Sep : Kenduri Riau
26 - 29 Sep : Balikpapan Fest
27 - 28 Sep : Musik Alam Fest
30 Sep - 20 Okt : Jakarta Dessert Week

5 - 6 Okt : Seren Taun Gelaralam (Ciptagelar)
5 - 6 Okt : Iraw Tengkayu
7 Okt : Wayang Jogja Night Carnival
7 - 11 Okt : Festival Asmat Pokman
8 - 10 Okt : Festival Pesona Selat Lembeh
9 - 12 Okt : Festival Siak Bermadah
10 - 12 Okt : Nusa Penida Festival
10 Okt - 10 Nov : Indonesian Contemporary Art
& Design
11 - 13 Okt : Festival Danau Poso
12 - 16 Okt : Festival 5 Danau
16 - 19 Okt : Festival Lamaholot
16 - 19 Okt : Festival Pesona Raja Ampat
20 - 22 Okt : Hudoq Pekayang
24 - 26 Okt : Festival Gandrung Sewu
24 - 28 Okt : Festival Tanjung Waka
25 - 27 Okt : Ruai Rindu Meratus
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1 - 4 Des : Festival Tumbe
5 - 8 Des : Festival Pesona Minangkabau
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1 - 3 Nov : Parade Surabaya Juang
11 Nov : Rampak Genteng
14 - 16 Nov : Banda Neira Festival
15 - 16 Nov : International Mask Festival
15 - 18 Nov : Festival Rupat
16 Nov : Festival Perang Topat
16 Nov : Ngayogjazz

11 November
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10 - 24 Februari 2024 Kota Singkawang, Kalimantan Barat
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Cap Go Meh adalah akhir dari rangkaian
perayaan tahun baru Imlek yang dilakukan
tiap tanggal 15 pada bulan pertama
penanggalan Tionghoa atau dua minggu
setelah Tahun Baru Imlek, merupakan
puncak dari perayaan Imlek di mana pada
hari tersebut, ratusan Tatung diarak
berkeliling kota. Tatung adalah manusia
yang menjadi perantara dengan dimasuki
roh para dewa yang diyakini mampu
mengusir roh-roh jahat dari seluruh
penjuru kota. Tatung ada yang berjalan
dan ada yang ditandu sambil melakukan
berbagai atraksi ekstrem. Perayaan
Festival Cap Go Meh ini menjadi yang
terbesar di Indonesia.  

Pelaksanaan event festival Cap Go Meh
2024 dilaksanakan klenteng-klenteng
yang ada di kota Singkawang, karena
pelaksanaannya bertepatan dengan masa
Pilkada. Dalam ritual ini, para Tatung
sudah mempersiapkan diri dengan
berpuasa delapan hari sebelumnya untuk
menolak bala dan agar roh para leluhur
masuk ke para Tatung. Hari berikutnya
menjelang Cap Go Meh, para Tatung
melakukan Cuci Jalan untuk menghindari
dan mengusir hal yang tidak diinginkan.

Jika tahun lalu pelaksanaan festival Cap
Go Meh berlangsung di Jalan Diponegoro
dan titik kumpul para Tatung di Jalan
Firdaus, kemudian para Tatung parade ke
Jalan Ponegoro melawati panggung
kehormatan (atraksi), tahun ini
pelaksanaannya hanya di Vihara-vihara
(Pekong).
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15 Juni - 13 Juli 2024 Kota Denpasar, Bali 
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4 Sebagai event kesenian terbesar, terlama, bersifat kolosal,

merakyat, dan bereputasi internasional di Bali, Pesta
Kesenian Bali (PKB) telah menjadi ruang aktualisasi nilai-nilai
luhur dan seni budaya berbasis lokalitas, sekaligus menjadi
wahana transformasi nilai-nilai kehidupan dan doktrin
kehidupan ala Bali untuk mewujudkan Bali sebagai pusat
peradaban dunia (Bali Padma Bhuana).

PKB XLVI Tahun 2024 mengusung tema Jana Kerthi:
Paramaguna Wikrama (Harkat Martabat Manusia Unggul),
yang dimaknai sebagai upaya pemuliaan hidup dan
kehidupan manusia, yang diupayakan melalui upaya niskala-
sekala untuk mewujudkan kualitas hidup manusia yang
bermartabat, unggul, dan maju. PKB akan menampilkan
kesenian tradisional dan klasik, seni rakyat berbasis lokalitas,
serta pengrajin atau pelaku Industri Kreatif Bali dari
Kabupaten/Kota se-Bali.

PKB juga menjadi sarana pendidikan dan pengembangan
kreativitas seni, bahkan mendorong partisipasi aktif untuk
belajar dan mempraktikkan langsung berbagai cabang
kesenian Bali melalui workshop dan sarasehan.
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31 Mei - 2 Juni 2024 Jakarta Pusat, DKI Jakarta

K
A

R
IS

M
A

 E
V

E
N

T
 N

U
S

A
N

T
A

R
A

 2
0

2
4

Semasa Piknik adalah kegiatan Semasa yang
menggabungkan antara pelaku kreatif ekonomi, seni
budaya, serta komunitas sejarah bertemakan piknik di
Jakarta. Dengan lahan hijau dan ruang terbuka yang
menyerupai piknik di taman, Semasa memiliki tujuan
one-stop community event untuk memberikan
pengalaman hiburan belanja ala dunia kreatif
Indonesia.

Dengan dukungan dari para pelaku komunitas kreatif,
pelaku walking tour Jakarta, dan dukungan dari JXB
(Jakarta Experience Board), Semasa menjadi wadah
untuk masyarakat yang memiliki ide kreatif lokal yang
dikemas secara modern untuk menarik warga Jakarta,
wisatawan nusantara, dan mancanegara.

Di tahun 2024 ini, diproyeksikan pengalaman piknik di
Semasa Piknik dapat lebih meriah dan menjadi
destinasi baru Indonesia, tepatnya di tengah kota
Jakarta.
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24 - 28 Juli 2024 Kota Makassar, Sulawesi Selatan
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event yang menggabungkan beragam potensi seni,
budaya dan gastronomi Indonesia dalam sebuah
kerangka festival Food, Fashion, Fusion Music, Film, Fine
Art, Fiction Writers, Folks, dan Flora Fauna di kota
Makassar. Bagi pekerja seni budaya dan kuliner, inilah
<Lebaran Industri Kreatif=.

Pada Tahun 2024, F8 Makassar mengangkat tema <The
Unity= sebagai kelanjutan dari tema tahun sebelumnya
yaitu <The Next Gen Treasure= yang memberikan
penjelasan bahwa ragam bahasa, ragam budaya,
perbedaan-perbedaan yang dimiliki oleh berbagai suku
agama bangsa telah dipersatukan di F8 Makassar. Inilah
perwujudan dari Bhinneka Tunggal Ika yang sebenarnya.

Tahun ini, pertunjukan akan lebih mengedepankan ragam
budaya Nusantara yang dipersatukan oleh sebuah proses
kontemporasi seni yang original, melihat originalitas suku
Betawi sebagai pemukim di kota Makassar yang berbaur
dan menyatu dengan tradisi Bugis Makassar. Bagaimana
tradisi Suku Batak yang memiliki kemiripan kultur dengan
suku Toraja, semua akan diangkat sebagai bagian dari
penyatuan Nusantara dan dunia pada perhelatan F8
Makassar.
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Kabupaten Jember, Jawa Timur 

18

2 - 4 Agustus 2024
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Jember Fashion Carnaval (JFC) merupakan
pertunjukan seni atraksi karnaval berbasis
budaya dan kreativitas kreator lokal, dengan
melibatkan busana-busana atau fashion yang
terinspirasi dari budaya nusantara, sehingga
menarik bagi wisatawan nusantara dan
mancanegara. Perpaduan nilai kreativitas
fashion dalam kemasan parade karnaval akan
disuguhkan di jalan sepanjang 3,6 km, serta
melibatkan semua model/talent tanpa
pandang bulu.

Pada tahun 2024, JFC mengangkat tema
<Algorithm= dengan filosofi perjalanan yang
harus dilalui dengan memiliki tujuan masalah
kehidupan yang dipecahkan. Dengan
menampilkan sepuluh defile (arak-arakan),  
Wayang, Chess, Versailles, Zodiac, Angel,
Jember 2045, Betta Fish, Rio, Climate, dan
Media membuat penggambaran Algorithm
semakin menarik tiap tahunnya.

JFC akan digelar di Central Park of Jember,
sebuah alun-alun yang berada persis di
sebelah utara Kantor Bupati Jember. Dikelilingi
oleh banyak ikon atau bangunan penting, yaitu
Masjid Jami al Baitul Amien, Kantor Pos,
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Jember,
dan berbagai bangunan lainnya yang
membuat lokasi tersebut strategis.



7 - 10 Agustus 2024 Kabupaten Jayawijaya, Papua Pegunungan
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Festival Budaya Lembah Baliem ke-32 pada tahun
2024 merupakan ajang atraksi budaya yang
bertujuan mempromosikan Wamena sebagai
daerah tujuan wisata city branding (ikon promosi
daerah) bagi wisatawan nusantara dan
mancanegara.

Festival ini akan menampilkan jejak peradaban
nenek moyang suku Hubula melalui atraksi kolosal
perang-perangan, permainan olah raga anak
remaja (sikoko dan puradan) yang mengasah
ketangkasan melempar tombak, atraksi karapan
babi, atraksi Bakar Batu (memasak cara tradisional)
serta pergelaran seni tari dan permainan musik
tradisional Pikon. 

Pada puncak acara festival, akan ditampilkan
atraksi karnval budaya nusantara sebagai wujud
kecintaan terhadap negara dan peringatan Hari
Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia ke-
79.
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21 - 25 Agustus 2024 Kabupaten Kuantan Singingi, Riau
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Festival Pacu Jalur Tradisional merupakan salah satu
event wisata tahunan di Kabupaten Kuantan Singingi
yang sudah dilaksanakan lebih dari satu abad. Pacu
Jalur adalah salah satu tradisi budaya turun temurun
yang diwariskan oleh nenek moyang masyarakat
Kuantan Singingi dan merupakan satu-satunya di dunia.

Tidak lupa dengan keramaian dan viralitas yang terjadi
pada tahun lalu, Pacu Jalur memiliki tukang tari, sosok
yang bisa dikatakan sebagai ikon pada masing-masing
jalur. Tukang tari biasanya adalah sosok anak kecil yang
memiliki keseimbangan tubuh yang bagus, karena pada
saat jalurnya menang biasanya tukang tari akan berdiri
di haluan jalurnya sambil melakukan selebrasi.

Pacu Jalur bukanlah kompetisi semata, tapi juga
merupakan salah satu langkah dalam memajukan
ekonomi. Dengan tema <Pariwisata Maju, Ekonomi
Meningkat, Masyarakat Sejahtera,= Pacu Jalur juga turut
dimeriahkan oleh pawai budaya, prosesi begulang dan
peragu begandung, festival budaya, pentas seni, festival
musik dan kesenian tradisional, serta bazar dan
pameran UMKM.
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23 - 25 Agustus 2024 Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah
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Dieng Culture Festival atau juga dikenal dengan Festival Dieng
merupakan pertunjukan yang memadukan keindahan alam,
keunikan budaya, dan tradisi di Dataran Tinggi Dieng. Dieng
Culture Festival diselenggarakan untuk mengembangkan
potensi desa melalui pariwisata berbasis komunitas
(community based tourism), melestarikan seni tradisi dan
budaya lokal, mengembangkan industri kreatif pedesaan
melalui pertunjukan, serta membantu keluarga anak gimbal
yang tidak mampu. Uniknya, Dieng Culture Festival akan
memiliki rangkaian cukur rambut gimbal sambil diramaikan
dengan pergelaran kesenian, Jazz Atas Awan, dan
penerbangan lampion di Dataran Tinggi Dieng.

Dieng Culture Festival 2024 mengangkat tema
<Journey of Culture= dan akan diselenggarakan
pada bulan Agustus, tepat pada bulan eksotis di
mana Dieng terkadang mencapai suhu 0 derajat
celsius yang memiliki suasana seperti di Eropa.
Dieng Culture Festival akan berlangsung di
Kompleks Candi Arjuna, sebuah ikon
peninggalan budaya benda berupa candi yang
telah dikolaborasikan dengan budaya non-
benda ritual masyarakat, yaitu pencukuran
rambut gimbal.
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7 Oktober 2024 Kota Yogyakarta, 
Daerah Istimewa Yogyakarta
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Wayang Jogja Night Carnival (WJNC) telah
menjadi event unggulan Kota Yogyakarta yang
diadakan untuk memperingati Hari Ulang
Tahun Kota Yogyakarta pada 7 Oktober setiap
tahunnya.

WJNC merupakan karnaval jalanan (art on the
street) dengan menggabungkan tema
pewayangan yang telah dilaksanakan secara
rutin sejak tahun 2016.  Penampilan karnaval
ini melibatkan seni koreografi, busana, musik
kontemporer, dan permainan lighting. Pada
perkembangannya, konsep karnaval berubah
menjadi street art dengan tidak meninggalkan
unsur utama dari WJNC, yaitu Tugu Jogja,
kendaraan hias, Wayang dan diadakan pada
malam hari. WJNC menyuguhkan karnaval
dengan konsep street art dan membawakan
tema-tema dari cerita pewayangan yang
melibatkan peserta dari 14 Kemantren
(kecamatan) di Kota Yogyakarta.

Wayang Jogja Night Carnival #9 akan
mengangkat tema Gatotkaca Wirapraja, yaitu
kumpulan cerita dengan tokoh Gatotkaca di
dalamnya. Tokoh Gatotkaca merupakan tokoh
yang bisa diteladani sebagai sosok gagah
berani dan mempunyai semangat bela negara
yang tinggi. Selain itu, Gatotkaca juga sudah
sangat dikenal dan bisa dikatakan sebagai
Local Hero Indonesia.

Sama seperti tahun sebelumnya, WJNC #9
akan berkolaborasi dengan komunitas seni,
UMKM, dan dinas terkait untuk memberikan
lebih banyak pengalaman bagi pengunjung
melalui <WJNC Fest=.



10 Oktober - 10 November 2024 Jakarta Selatan, DKI Jakarta
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Indonesian Contemporary Art & Design
(ICAD) menjembatani seni dan desain
mulai dari desain interior, desain produk,
arsitektur, komunikasi visual, dengan
disiplin ilmu lainnya mulai dari fashion,
film, perhotelan, teknologi, makanan dan
minuman, dan banyak lagi. ICAD
merupakan platform pertama dan satu-
satunya yang memfasilitasi kolaborasi
antara berbagai disiplin ilmu tersebut dan
menjadi pameran berskala besar yang
mempromosikan desain dan seni
kontemporer di Indonesia, serta
merangkul keragaman ekspresi budaya
bangsa.

Setiap pameran menampilkan karya-karya
kreatif multidisiplin, mulai dari seniman
kontemporer senior hingga kreator muda,
kolektif, atau komunitas yang bergerak di
bidang seni, desain, musik, budaya, dan
material baru. Karya-karya mereka dibagi
ke dalam lima kategori, yaitu Special
Appearance, In Focus, Featured, Open
Submission, dan Collaboration. 

ICAD 14 mengusung tema <Aura.= Dalam
konteks tantangan global saat ini, <Aura=
memiliki makna yang mendalam. Para
seniman dan desainer Indonesia, melalui
karya-karya visioner mereka, bergulat
dengan isu-isu penting seperti kelestarian
lingkungan, pelestarian budaya, dan
kemajuan teknologi. Mereka merespons
kebutuhan untuk menyeimbangkan tradisi
dan ke-sekarang-an dalam dunia yang
berubah dengan cepat. Dengan
menggabungkan kekuatan mendasar
melalui <hyper-innovation” (kemajuan
pesat inovasi), mereka menawarkan
perspektif yang relevan dalam skala
global. Pameran ini akan menjadi bukti
kemampuan mereka dalam menanggapi
kompleksitas era kontemporer, memicu
harapan dan kemungkinan untuk masa
depan yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.
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ACEH
Sabang Marine Festival

Aceh Ramadhan Festival
Aceh Perkusi



1 - 3 Maret 2024 Kota Sabang, Aceh

Sabang Marine Festival adalah perhelatan tahunan yang telah
diselenggarakan sejak tahun 2015 untuk mempromosikan Sabang sebagai
salah satu terminal pelayaran pilihan di Asia Tenggara bagi para yachters
internasional yang melintasi Selat Malaka.

Wisatawan nusantara dan mancanegara yang hadir di Sabang Marine
Festival dapat menikmati sebuah perhelatan yang memamerkan semua
daya tarik Kota Sabang dalam festival tahunan yang lahir sebagai
perayaan budaya bahari paling semarak di Aceh, seperti keindahan alam
dari 0 km Indonesia, wisata bahari, keberagaman dan keunikan budaya
lokal, keistimewaan kuliner, serta berbagai atraksi menarik lainnya yang
terdapat di Sabang.
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28 Maret - 1 April 2024 Kota Banda Aceh, Aceh

Menjadi hallmark event di Aceh saat bulan Ramadan, karena mengangkat
keunikan budaya dan tradisi Ramadan di Aceh, Aceh Ramadhan Festival
telah dinobatkan sebagai salah satu event terbaik nasional oleh
Kemenparekraf RI. Event ini telah menjadi ikon daerah Aceh sebagai
Serambi Mekkah, yang merupakan salah satu destinasi wisata halal
unggulan.

Tahun ini, Aceh Ramadhan Festival akan kembali menyambut para traveler
muslim nusantara dan manacangera untuk menikmati khidmatnya Ramadan
di Aceh. Pergelaran spesial ini akan berlangsung selama sepekan di masjid
kebanggaan masyarakat Aceh, Masjid Raya Baiturrahman. Selama sepekan
penuh, Masjid Raya Baiturrahman akan menjadi pusat ibadah sekaligus
pergelaran beragam tradisi adat bulan Ramadan di Aceh. Setiap harinya
akan berlangsung pertunjukan adat dan tradisi Ramadan yang tidak hanya
menjadi tontonan yang menarik, namun juga sebuah syiar keagamaan yang
meningkatkan iman dan ketakwaan bagi umat Muslim yang sedang
menjalankan ibadah puasa. 



Aceh Perkusi 2024 akan dimeriahkan
oleh lebih dari 200 seniman perkusi, baik
lokal, nasional, dan mancanegara. Para
pengunjung akan disuguhkan
penampilan parade etnik kolaborasi dari
perkusi Aceh seperti Rapa’i Pasee, Rapa’i
Duek, Trengganing dan Rapai Geleng
yang akan membuat Tanah Rencong
bergemuruh. Selain itu, pengunjung juga
akan mengenal lebih dekat tentang
sejarah, proses pembuatan, pengayaan,
serta penampilan melalui pameran
perkusi Aceh, klinik perkusi, dan bengkel
perkusi Aceh.

Di tahun ini juga akan ada pemberian
penghargaan kepada seniman perkusi
Aceh yang telah mengabdikan hidupnya
menjaga dan melestarikan perkusi.

Aceh merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki beragam alat musik perkusi.
Berdasarkan sejarah lahir dan berkembangnya, alat musik perkusi di Aceh sering ditampilkan
secara kolektif pada acara-acara sakral adat istiadat dan keagamaan. Aceh Perkusi
merupakan agenda dua tahunan yang dilaksanakan untuk mengangkat keberagaman ini.
Keberagaman perkusi tersebut juga turut dikemas dalam bentuk kolaborasi dengan perkusi
dari provinsi lain serta mancanegara. Sehingga menjadikan event ini sangat unik, menarik,
atraktif, dan berkarakter.

13 - 15 September 2024 Kota Banda Aceh, Aceh
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SUMATERA
UTARA

Gelar Melayu Serumpun
Festival Pesona Aekhula

Festival Bunga dan Buah Karo
Samosir Music International



29 Mei - 1 Juni 2024 Kota Medan, Sumatera Utara 

Gelar Melayu Serumpun (GMS) merupakan
event rutin yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Kota Medan melalui Dinas
Pariwisata Kota Medan dan kini telah
memasuki tahun ke-6. Tahun ini, GMS akan
berlangsung selama empat hari dengan
mengusung tema <Takkan Hilang Melayu di
Bumi=, sebagai dasar bahwa adat istiadat
dan budaya Melayu memiliki nilai warisan
sejarah, budaya, seni, dan tradisi yang
mengutamakan sopan santun untuk
diteladani dan dilestarikan kehidupan
masyarakat. Selain itu, pelestarian
Kebudayaan Melayu dapat memperkuat rasa
persatuan, memperkaya nilai seni, dan
mendorong pemahaman lintas generasi
akan nilai-nilai tradisional yang berharga.

GMS akan digelar di Istana Maimun Medan
sebagai bukti kejayaan Kerajaan Melayu di
masa lalu, bahkan hingga saat ini
keberadaan istana tersebut masih menjadi
landmark Kota Medan.

Pengunjung yang datang bisa menikmati
berbagai pertunjukan, di antaranya tarian
kesenian Melayu serumpun dari berbagai
daerah/negara asal peserta, parade
kontingen dan tari bersama (kolosal), bazar
UMKM Kriya dan Kuliner, stand up comedy,
hiburan musik artis lokal dan ibu kota,
roadshow dengan busana nuansa Melayu ke
beberapa pusat perbelanjaan/mal yang ada
di Kota Medan untuk memperkenalkan
peserta dalam dan luar negeri yang turut
berpartisipasi dalam event, serta ada adu
berbalas pantun yang merupakan salah satu
warisan budaya yang biasa digunakan
sebagai pelengkap sehari-hari.
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22 - 26 Mei 2024 Kabupaten Nias Barat, Sumatera Utara

Festival Pesona Aekhula (FPA) merupakan
event tahunan di Kabupaten Nias Barat,
Provinsi Sumatera Utara. Event ini pertama
kali digelar pada tahun 2018 dan pada
tahun 2022 masuk dalam daftar Karisma
Event Nusantara. FPA diselenggarakan
sebagai bentuk apresiasi pertunjukkan
kebudayaan daerah, pemberdayaan
masyarakat setempat, dan atraksi wisata.

Kata Aekhula secara harafiah berarti sebelah
barat, arah di mana matahari terbenam,
merujuk pada posisi geografis Kabupaten
Nias Barat yang persis berada di penghujung
barat Pulau Nias. FPA menjadi wadah
pemersatu antar masyarakat Kabupaten
Nias Barat, karena mendorong keterlibatan
masyarakat untuk andil dalam pertunjukkan
selebrasi dan kreativitas budaya yang unik
dari tiap kecamatan.

<The Energy of Aekhula= menjadi tema
penyelenggaraan FPA Tahun 2024. Tema ini
menggambarkan harapan bahwa FPA akan
membawa dampak positif terhadap
masyarakat, membangkitkan ekonomi kreatif
pelaku usaha lokal, menghadirkan kehangatan
dan kemeriahan bagi pengunjung event, serta
mendorong kreativitas dan inovasi di berbagai
sektor.

FPA 2024 akan menghadirkan ragam acara
menarik, di antaranya Pertunjukkan Ritual
Budaya Leluhur, Aekhula Manari (Lomba Tari
Kreasi Daerah), Aekhula Voice (Lomba Nyanyi
Lagu Nias), Fashion Show Berbasis Budaya,
Lomba Permainan Tradisional, Festival
Kuliner, Pameran Kerajinan Tangan, Bazar
UMKM, Penampilan Hiburan Artis Lokal dan
Nasional, serta Pertunjukkan Pamungkas
Maena Massal Kolosal. Selain itu, kegiatan
Run 5-10 K  akan menjadi side event yang
turut meramaikan pelaksanaan FPA 2024.
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Festival Bunga dan Buah Karo merupakan event ikonik yang
diselenggarakan sebagai bentuk ucapan rasa syukur
masyarakat Karo atas kesuburan lahan.

Berawal dari kegiatan yang hanya bisa disaksikan di tingkat
desa, kini Festival Bunga dan Buah Karo dapat dinikmati di
tingkat Kabupaten. Di mana sejak tahun 80-an, event ini
dilaksanakan di bulan Juli setiap tahunnya dengan melibatkan
seluruh desa di Kabupaten Karo untuk melakukan karnaval
dengan memamerkan hasil bumi. Seiring perlembangan
zaman, event ini ikut berkembang demi peningkatan
kunjungan wisata ke Kabupaten Karo dengan menghadirkan
beragam pertunjukan menarik seperti hiburan musik, fashion
show bunga, serta parade kendaraan mobil hias yang terbuka
secara umum untuk diikuti wisatawan yang datang. 

Di Tahun 2024, Festival Bunga dan Buah akan kembali hadir
dengan menghadirkan konsep baru yakni Garden Luminary
Walk, di mana area seluas dua hektare akan dihias dengan
lighting yang menarik, sehingga pada malam hari pengunjung
tetap dapat menikmati lokasi event sambil makan buah gratis
sebanyak satu ton selama event berlangsung.

4 - 6 Juli 2024 Kabupaten Karo, Sumatera Utara
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9 - 11 Agustus 2024 Kabupaten Samosir, Sumatera Utara

Samosir Music International merupakan
event yang menampilkan musisi, baik lokal,
nasional, maupun mancanegara dari
berbagai genre dengan membawakan
musik dan lagu khas Batak. Selain musik,
event ini juga mengangkat seni budaya
yang berasal dari Provinsi Sumatera Utara
serta bazar UMKM dari berbagai produk
kuliner maupun produk ekraf lokal. Event
ini bukan sekadar perayaan kekayaan
musikal semata, tetapi juga merajut
hubungan yang kuat antara sektor
pariwisata dan ekonomi kreatif.

Di tahun penyelenggaraan ketujuh ini,
Samosir Music International akan
berlangsung selama tiga hari dan akan
menampilkan line up musisi berbeda dari
tahun sebelumnya. Begitupun partisipasi
UMKM yang akan ditingkatkan melalui
proses kurasi yang ketat.
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SUMATERA
BARAT

Pesona Hoyak Tabuik Piaman
Payakumbuh Botuang Festival

Sawahlunto International Songket Silungkang Carnival
Festival 5 Danau

Rang Solok Baralek Gadang
Festival Pesona Minangkabau



7 - 21 Juli 2024 Kota Pariaman, Sumatera Barat

Tabuik telah menjadi sumber kebanggaan
bagi masyarakat Kota Pariaman, merayakan
warisan budaya yang telah berkembang
selama dua abad terakhir. Kata <Tabuik=
berasal dari Bahasa Arab, yaitu <Tabut=
yang bermakna peti atau kotak kayu,
menjadi simbol peringatan terbunuhnya
Hasan-Husein pada tanggal 10 Muharam.
Awalnya, Tabuik diselenggarakan oleh
anak nagari dalam bentuk Tabuik Adat,
tetapi sekarang telah menjadi Tabuik
Wisata <Pesona Hoyak Tabuik Piaman=
yang telah diakui oleh Pemerintah Daerah
dan termasuk dalam Calender of Event
(CoE) Kota Pariaman. Setiap tahun, event
ini digelar selama 15 hari, menjadi jantung
kepariwisataan Sumatera Barat, sumber
keeratan ikatan budaya, dan kebersamaan
masyarakat.

Rangkaian Pesona Hoyak Tabuik dimulai
dengan Prosesi Mambiak Tanah, Manabang
Batang Pisang, Maatam dan Maradai,
Maarak Jari-Jari, Maarak Saroban, Tabuik
Naik Pangkek, Mahoyak Tabuik dan diakhiri
dengan Tabuik dibuang ka Lauik di Pantai
Gandoriah. Selain menjadi destinasi
unggulan Kota Pariaman, pantai ini juga
memiliki makna historis sebagai tempat
pelarungan tabuik setiap tahunnya. Selama
event berlangsung, pengunjung akan
menikmati bazar ekraf, atraksi kesenian dan
kebudayaan, lomba kesenian tradisional,
talkshow tentang kesenian dan
kebudayaan, serta berbagai pertunjukan
lainnya.
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Payakumbuh Botuang Festival (PBF) bukan sekadar sebuah pementasan, melainkan sebuah
peristiwa monumental di mana bambu (botuang) dimaknai sebagai ruh dari setiap momen
seni dan kebudayaan. Festival dengan konsep acara yang unik dan memukau ini akan
menggelar beragam kegiatan mulai dari pameran instalasi botuang, pementasan musik dan
seni yang melibatkan bambu, manyurek ka botuang yang menampilkan puisi dan kriya,
hingga street botuang fashion show yang memesona. Bahkan, festival ini mengangkat nilai
budaya melalui marandang robuang, yakni prosesi memasak rendang dengan tunas bambu,
serta seminar botuang yang memperkaya wawasan tentang keberlanjutan dan keajaiban
bambu.

Setiap pameran instalasi botuang menjadi media untuk
menghargai keelokan dan keunikan bambu, sementara
pementasan musik dan seni dari botuang menyajikan pengalaman
sensorial yang melibatkan seluruh panca indera. Manyurek ka
botuang menghadirkan kesan romantis melalui puisi dan kriya,
street botuang fashion show memadukan tradisi dengan tren
mode, dan marandang robuang menjadi puncak cita rasa dengan
memasak rendang di tunas bambu.

Tak hanya itu, PBF 2024 juga akan memberikan pendekatan
holistik dengan menyelenggarakan seminar botuang, pergelaran
permainan rakyat, serta pameran UMKM dan ekonomi kreatif
sebagai bentuk pemberdayaan komunitas lokal.
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11 - 13 Juli 2024 Kota Payakumbuh, Sumatera Barat



6 - 8 September 2024 Kota Sawahlunto, Sumatera Barat

Sawahlunto International Songket
Silungkang Carnival (SISSCa) merupkan
event yang terlahir dari proses aktualisasi
budaya lokal dan mengandung filosofi
sosial budaya dari aktivitas masyarakat
Kenagarian Silungkang, yaitu menenun
songket. 

Bahkan, sebagai songket tertua di
Indonesia, songket Silungkang telah
dinyatakan sebagai Warisan Budaya Tak
Benda sejak 8 Oktober 2019. Hal ini
termasuk keunikan pada aktivitas 5M
(Mancolok, Manuriang, Mahani, Maharok,
dan Mananun) yang hanya bisa pengunjung
temukan di Kanagarian Silungkang.

Melalui SISSCa, Kota Sawahlunto
berkomitmen untuk mendorong produk
songket Silungkang dengan kekuatan
budayanya untuk mendunia melalui
event.

Di penyelenggaraannya yang ke-10,
SISSCa kali ini mengusung tema  <It's
Time for Sawahlunto= dengan menyajikan
rangkaian di antaranya Pameran Songket,
UMKM, Produk Ekraf dan Nagari
Sarampak Batanun, lomba melukis
keindahan songket dengan media
Payuang Kote, Karnaval Songket
Silungkang, Gelaran seni dan fashion di
SISSCa Night, lomba fotografi, dan
atraksi menarik lainnya.
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Di tahun 2024, Rang Solok Baralek
Gadang mengusung tema <Alam Lestari
Pesona Budaya= dan akan menampilkan
berbagai atraksi, mulai dari pawai massal
yang diikuti oleh Bundo Kanduang, Niniak
Mamak, kelompok tani, masyarakat, hingga
berbagai tamu undangan se-Kota Solok. Di
hari kedua dan ketiga perhelatan,
pertunjukan akan berpusat di Hamparan
Sawah Solok, di antaranya Basikakeh Roda
Basi, Pacu Upiah, Tarik Tambang Baluluak,
Cakau Baluik, dan berbagai macam
permainan anak nagari lainnya.

Rang Solok Baralek Gadang sangat identik
dengan ketahanan pangan, adat budaya,
dan keindahan alam yang dikombinasikan
sekaligus. Mata pencaharian masyarakat
yang didominasi sektor pertanian,
perkebunan, dan perdagangan akan
dipadukan menjadi satu dalam hamparan
sawah dengan nuansa <Back to Nature=
yang dikelilingi perbukitan hijau yang indah.
Event ini diselenggarakan demi menjadi
wahana dan panggung bagi pelaku
Parekraf berbasis pertanian untuk
menampilkan karya-karyanya, serta
memberikan dampak dari sisi ekonomi.

19 - 21 September 2024 Kota Solok, Sumatera Barat
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Pada tahun 2024, F5D mengangkat tema
<Harmony in Diversity of Solok Regency
toward World Class Tourism= (Harmoni
Dalam Keberagaman Kabupaten Solok
Menuju Pariwisata Kelas Dunia) dengan
mengusung karakteristik dari lima danau di
Kabupaten Solok.

12 - 16 Oktober 2024 Kabupaten Solok, Sumatera Barat

Festival 5 Danau (F5D) merupakan
perayaan sukacita atas pesona keragaman,
keunikan budaya, kuliner, dan destinasi
wisata di Kabupaten Solok dalam ranah 5
danau yang sudah diselenggarakan sejak
tahun 2018.

Danau Singkarak dengan ikan bilih dan
pensi yang menjadi ikan endemik, serta
aktivitas masyarakat saat memakai biduak.
Danau Tuo beserta adat <Mandi Bali= pada
tradisi pernikahan. Danau Diatas yang
menyuguhkan pemandangan elok laksana
Swiss-nya Sumatera, beserta kuliner
lamang hitam dan amping dadiah. Danau
Dibawah yang dikelilingi oleh rumah dan
ladang masyarakat, serta tradisi Tari Piring
di atas telur yang masih terjaga. Lalu
Danau Talang yang berada persis di kaki
Gunung Talang dengan pesona dan
keunikan tradisi Silek.
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Festival Pesona Minangkabau (FPM)
merupakan pergelaran event yang
diselenggarakan demi melestarikan nilai-
nilai budaya Minangkabau, serta
mempromosikan pesona wisata dan budaya
di Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat.
Dengan mengangkat budaya dan kearifan
lokal yang ada, FPM menjadi ruang
pertunjukan seperti atraksi budaya, seni tari
dan lagu tradisional, pameran benda-benda
pusaka, hingga pameran Parekraf.

Event ini akan berlangsung di Istano Basa
Pagaruyung dengan rangkaian antara lain,
Pergelaran Budaya Spesifik Minangkabau,
Pergelaran Silat Tradisional Minangkabau,
Festival Matrilineal dan Pameran Benda
Pusaka, Pasar Kuliner Minangkabau, Pacu
Jawi, Minangkabau Songket Fashion Show,
Authentic Minangkabau Day, Festival
Nagari Wisata, dan pertunjukan lainnya
yang akan ditampilkan oleh pelaku seni dari
Kabupaten dan Kota se-Sumatera Barat,
Riau, Malaysia, dan lainnya yang masuk ke
rumpun Melayu.

Tak heran, FPM menjadi event pesona
budaya dan wisata Minangkabau terbesar
di Sumatera Barat.

5 - 8 Desember 2024 Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat
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RIAU
Festival Bakar Tongkang

Riau Global Music Festival
Kenduri Riau

Festival Siak Bermadah
Festival Rupat



20 - 22 Juni 2024 Kabupaten Rokan Hilir, Riau

Festival Bakar Tongkang adalah sebuah
perayaan budaya yang diselenggarakan untuk
menghormati kedatangan masyarakat
Tionghoa ke Bagan Siapiapi pada tahun 1820.

Festival ini mencakup ritual pembakaran
replika kapal besar sebagai simbol tradisi
turun-temurun. Puncaknya terjadi saat tiang
kapal jatuh, dianggap sebagai petunjuk untuk
mencari rezeki. Sebelum kapal raksasa dengan
berat 400 kg tersebut dibakar, kapal itu
disimpan di kuil untuk diberkati yang
selanjutnya akan dibawa mengelilingi Kota
Bagan Siapiapi dengan diangkat (Kirab Sang
Thi Kong).

Bukan hanya berisi prosesi pembakaran kapal,
festival ini juga dimeriahkan oleh Ritual Chia
Thi Kong, Pentas Seni Gemerlap Bagan, dan
Malam Pentas Seni.
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26 - 28 Juli 2024 Kota Pekanbaru, Riau

Berangkat dari kekayaan musik tradisi yang
ada di seluruh penjuru Nusantara, Riau Global
Music Festival bergerak menginisiasi sebuah
wadah atau laboratorium untuk
mengekspresikan mahakarya musik dalam
sebuah perhelatan event yang megah. Itulah
landasan Riau Global Music Festival terlahir
menjadi ruang belajar dan berdiskusi, apresiasi
seniman musik, mempromosikan karya-karya
seni pelaku musik di indonesia, dan
menjadikannya sebagai bagian dari Cultural
Tourism.

Tahun ini, Riau Global Music Festival
mengusung tema <Indonesian Music Diversity=
yang akan mengombinasikan musik hybrid dari
keharmonisan antara musik modern dan
tradisional di Indonesia. Berikut rangkaian Riau
Global Music Festival 2024: Cakap-cakap
Musik (Talkshow), Workshop/Coaching Clinic,
Pertunjukan Musik yang akan diramaikan oleh
belasan grup dari berbagai penjuru Nusantara,
dan Music Exhibition (Pameran Musik).
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26 - 28 September 2024 Kota Pekanbaru, Riau

Riau memang dikenal sebagai sebuah
kawasan yang identik dengan perubahan,
bahkan ada istilah <Tak ke Riau jika tak
bertemu perubahan baru=. Semangat
perubahan itulah yang menjadi landasan
sehingga Kenduri Riau memosisikan diri
sebagai event guna meraba sejauh mana
pertumbuhan berlangsung. Kenduri Riau juga
menjadi ajang diskusi, evaluasi, dan lobi yang
memengaruhi atmosfer kepelancongan,
industri kreatif dan UMKM, hiburan, informasi,
dan edukasi dalam sebuah kesatuan.

Kenduri merupakan kumpul bersama yang
biasa dilakukan masyarakat adat Melayu untuk
merayakan sesuatu yang besar. Kenduri Riau
2024 akan menjadi sebuah wadah
berkumpulnya pelaku pariwisata, seniman,
influencer, kebudayaan dan ekonomi kreatif,
serta ide-ide maupun gagasan untuk
mendapatkan hasil yang positif demi
kemajuan pariwisata Riau.
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Pelaksanaan Festival Siak Bermadah dimulai
dengan pembukaan Bazar Ekraf, pertunjukan
mini stage, street food, permainan tradisional
masyarakat Melayu tempo dulu, heritage tour
serta kegiatan susur sungai di siang hari. Pada
malam hari, peserta dan para tamu undangan
akan disambut di pintu masuk oleh Bujang dan
Dara Siak, pesilat Melayu serta tari sambutan.
Kemudian akan diarahkan ke area utama, di
mana mereka akan menemukan berbagai
stand dan rangkaian yang diselenggarakan.
Festival ini akan diawali dengan sambutan dari
pembuka acara, diikuti dengan penampilan
seni atau hiburan (orkestra, celoteh anak
Melayu, syair, kompang, silat, tari kreasi,
fashion show dan penampilan lainnya).
Peserta dari penampilan seni dan budaya ini
berasal dari dalam dan juga luar Kabupaten
Siak.

9 - 12 Oktober 2024 Kabupaten Siak, Riau

Festival Siak Bermadah merupakan
pergelaran budaya di Kabupaten Siak,
Riau yang pertama kali dilaksanakan
pada tahun 1991 untuk mengenalkan
Siak sebagai pusat peradaban Melayu
yang sesungguhnya. Festival ini
merupakan representasi dari kebudayaan
masayarakat Siak yang dahulunya
merupakan pusat Kerajaan-kerajaan
Melayu di pesisir Sumatera.

Festival ini menampilkan pertunjukan
seni tradisional, seperti tarian, musik,
sastra, serta berbagai kegiatan budaya
lainnya. Festival Siak Bermadah ditujukan
untuk mempromosikan dan melestarikan
warisan budaya daerah, serta
memperkenalkan kepada masyarakat
luas.
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15 - 18 November 2024 Kabupaten Bengkalis, Riau

Dalam rangka mengembangkan sektor
pariwisata daerah, Dinas Pariwisata Provinsi
Riau ikut memberikan dukungan terhadap
penyelenggaraan event untuk meningkatkan
pergerakan wisatawan nusantara dan
mancanegara. Salah satu event yang telah
memenuhi kriteria ialah Festival Rupat.

Festival Rupat 2024 mengusung slogan
<Culture Paradise= guna memperkuat imaji
bahwa inilah sebuah kawasan dengan
aksentuasi yang mengawinkan konsep
wisata bahari dengan budaya tradisi dan
pop. Rupat telah menjadi salah satu
destinasi yang diprediksi akan terus
bertumbuh seiring naiknya kunjungan secara
signifikan. Festival ini akan digelar dengan
ragam pertunjukan seperti Fashion Show,
Seni Budaya dan Pertunjukan, Perlombaan
Komunitas Tradisional, Explore Pantai,
Running 10K, Group Musik, Seni Teater, dan
lainnya.
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Festival Gurita
Festival Tabut

BENGKULU



21 - 23 Juni 2024 Kabupaten Kaur, Bengkulu

Festival Gurita adalah event tahunan
yang selalu ditunggu-tunggu di
Kabupaten Kaur. Gurita merupakan
salah satu komoditi ikonik sumber
pendapatan nelayan tradisional di
daerah sepanjang pesisir Kabupaten
Kaur, sehingga menjadi daya tarik
oleh-oleh khas wisatawan saat
berkunjung. Event ini pernah
memecahkan rekor MURI 2022 untuk
Sate Gurita terbanyak, yaitu 10.500
tusuk sate. Tahun ini, Festival Gurita
kembali diselenggarakan dengan
mengangkat tema Bakso Gurita
dengan rangkaian seperti lomba
memasak sate gurita, bakso gurita,
hingga tumpeng gurita.

Selain menampilkan olahan masakan
dari gurita, festival ini juga
menampilkan kompetisi olahraga
bahari, yaitu surfing. Keindahan dan
variasi ombak yang dimiliki pantai di
Kaur menjadikannya sebagai salah
satu surfing spot terbaik di Bengkulu. 
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6 - 16 Juli 2024 Kota Bengkulu, Bengkulu

Festival Tabut adalah keramaian asli Bengkulu
yang selalu menjadi kenangan tersendiri untuk
warganya. Festival ini diselenggarakan untuk
memeriahkan Tahun Baru Islam dan juga
mengenang wafatnya cucu Nabi Muhammad SAW
di Perang Karbala. Dilaksanakan sejak tahun 1995,
festival ini menyajikan ritual Tabut yang
dilaksanakan oleh Kerukunan Keluarga Tabut (KKT)
secara turun temurun. Selama sepuluh hari, prosesi
ritual seperti, Ambik Tanah, Cuci Gerga, Arak-
arakan, Tabut Besanding, hingga Tabut Tebuang
dilaksanakan dengan meriah.
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Festival juga akan dimeriahkan
dengan rangkaian lomba musik
tradisional, tarian, serta lomba seni
budaya lainnya. Peserta berdatangan
dari kelompok seni asli Bengkulu,
hingga Provinsi tetangga. Lomba
lampion raksasa modifikasi (Telong-
telong) juga dilaksanakan sebagai
bentuk kelestarian warisan kelompok
keturunan Tionghoa di Bengkulu.
Festival ini juga menampilkan
kemeriahan bazar suvenir dan kuliner
khas Bengkulu.
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JAMBI
Festival Arakan Sahur

Festival Batanghari



16 Maret - 6 April 2024 Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Jambi

Tradisi Arakan Sahur ini sudah ada sejak
zaman dahulu, bahkan sejak sebelum
kemerdekaan Indonesia dan baru tercatat di
tahun 1966, yang kemudian terus
dilaksanakan turun temurun sampai
sekarang. Kini, Arakan Sahur dikemas
dalam bentuk festival di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat di setiap bulan
Ramadan.

Selama tiga malam Minggu Ramadan, ada
banyak peserta berusaha tampil dengan
permainan musik, keindahan maket
(miniatur) dalam bentuk bangunan masjid,
kapan-kapalan, Alquran raksasa, miniatur
masjid, dan lain-lain.

Jika sebelumnya pelaksanaan Festival
Arakan Sahur hanya dilaksanakan tanpa
rangkaian, tahun 2024 pelaksanakan
Festival Arakan Sahur diusung dengan
konsep rangkaian, artinya pelaksanaan
Arakan Sahur akan dibuat serangkaian
dengan beberapa kegiatan lain. Festival ini
akan diramaikan oleh bazar ekonomi
kreatif Ramadan pada Minggu terakhir
Ramadan.
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Kota Jambi, Jambi5 - 8 Juli 2024

Berangkat dari keberadaan Sungai
Batanghari sebagai sungai terpanjang di
pulau Sumatera, berhulu dari Sumatera
Barat dan menghilir ke Laut Cina Selatan.
Keberadaan sungai yang berada dan
membelah pusat kota ini menjadi salah
satu destinasi wisata yang ramai dikunjungi
terutama saat sore menjelang malam.
Potensi desa dan kearifan lokal yang
berada di pesisirnya menjadi sebuah atraksi
menarik bagi wisatawan yang dikemas
dalam sebuah event.
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Festival Batanghari tahun 2024
mengangkat tema <Semakin Diberdayakan
Semakin Menyejahterakan= dengan
berbagai rangkaian acara yang menarik dan
kegiatan yang belum pernah dilaksanakan
sebelumnya. Kegiatan tersebut seperti
Parade Ka Umo, kegiatan sapta pesona,
pertunjukan Bakar Kemplang Sagu, Kuali
Bar-bar Nasi Minyak, tari tradisional, bazar
ekonomi kreatif dan UMKM, dan berbagai
rangkaian acara lainnya.
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Batam Wonderfood & Art Ramadhan
Kenduri Seni Melayu

Padang Melang International Folklore Festival
Tanjungpinang Fest

KEPULAUAN
RIAU



Kegembiraan menyambut Ramadan
dengan aktivitas <ngabuburit= yang
merupakan budaya tempatan pada bazar-
bazar Ramadan merupakan momen yang
sangat ditunggu. Batam Wonderfood & Art
Ramadan Kota Batam merupakan event
tahunan yang diselenggarakan setiap
bulan Ramadan yang tidak hanya menjadi
Bazar Kuliner dan Produk UMKM, namun
juga berbagai kegiatan lain yang sangat
menarik, yaitu Penampilan Kesenian
Bernuansa Islami, Nasyid, Fashion Show
Busana Muslim, Khatam Alquran,
Penampilan Kesenian Daerah khususnya
Kesenian Khas Melayu Kepulauan Riau,
Kesenian Modern, Community Gathering,
Workshop, Live Music dan Social
Movement. Rangkaian ini diharapkan dapat
mendorong UMKM untuk terus berkreasi
dan jadi ajang silaturahmi bagi masyarakat
serta komunitas di Kota Batam.

Mengangkat Tema <Jom Balek Kampong!=
pada periode tahun 2024 ini. Batam
Wonderfood & Art Ramadan Kota Batam
menyajikan konsep yang lebih menarik,
family friendly, bersahabat bagi anak
muda, dan dilengkapi dengan fasilitas
pendukung yang akan memberikan
kenyamanan dan kemudahan bagi para
pengunjung bazar.

9 - 30 Maret 2024 Kota Batam, Kepulauan Riau
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KSM 2024 bertema <Membalut Seni Dalam
Tradisi= menyajikan penampilan atraksi
kesenian Melayu, Nusantara, dan Negara
Rumpun Melayu yang lebih variatif,
pertunjukan lebih banyak, waktu
pelaksanaan yang lebih panjang dari tahun
sebelumnya, diiringi dengan
penyelenggaraan Seminar Budaya,
Permainan Rakyat, Pameran Koleksi
Museum Raja Ali Haji, hingga Bazar Kuliner
dan UMKM.
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9 - 7 Juni 2024

Kenduri Seni Melayu (KSM) adalah
ekspresi seni budaya yang berakar pada
pemikiran dan emosi budaya sejak 1999
silam. Melayu merupakan <ruh= bagi tanah
Batam khususnya dan Kepulauan Riau.
Event ini menampilkan beragam jenis seni
budaya Melayu dan Nusantara dari
berbagai daerah di Indonesia dan negara
rumpun Melayu.

Setiap tahunnya, KSM sangat dinantikan,
khususnya oleh negara-negara serumpun.
Rusia, Filipina, Thailand, Myanmar, India,
Malaysia, Brunei Darussalam, dan
Singapura pernah ikut menjadi peserta.
Event ini digelar untuk menggali,
melestarikan, dan mengembangkan
potensi seni budaya yang kemudian
dimanfaatkan melalui pementasan yang
menarik dan menghibur sebagai daya tarik
wisata. Serta diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam
meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan dan berdampak pada
perekonomian masyarakat Kota Batam
dan Provinsi Kepulauan Riau. 

Kota Batam, Kepulauan Riau
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Padang Melang International Folklore
Festival (PMIFF) merupakan salah satu
event budaya berskala internasional yang
menyajikan kesenian budaya Melayu
pesisir daerah khas Kabupaten Kepulauan
Anambas, serta kolaborasi dengan budaya
Melayu serumpun dari berbagai daerah di
Indonesia dan negara Asia  di Tenggara.

Tahun ini, PMIFF akan dilaksanakan
selama lima hari berturut-turut di mana
event ini akan menyuguhkan lebih banyak
budaya Melayu pesisir setempat yang
tersebar di sepuluh kecamatan yang
berada di Kabupaten Kepulauan Anambas.
Hal ini bertujuan untuk memberikan
edukasi bagi masyarakat dan pengunjung.
Event ini akan dimeriahkan dengan
pertunjukan budaya yang terdiri dari
parade, tarian dan musik, permainan
tradisional, dan perlombaan lainnya yang
menjadi ciri khas daerah maritim. Selain
menyuguhkan kebudayaan, event ini juga
akan menjadi wadah untuk
memperkenalkan produk Ekonomi Kreatif
daerah, seperti produk-produk lokal,
kuliner, kerajinan tangan, dan lainnya.

11 - 13 Juni 2024 Kabupaten Kepulauan Anambas, Kepulauan Riau
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Tanjungpinang Fest merupakan event yang
mengangkat beragam budaya dan kesenian
dari berbagai sanggar di Kota
Tanjungpinang. Pada tahun 2024,
Tanjungpinang Fest kembali digelar
dengan mengusung konsep <Kolaborasi
Membangun Negeri= di mana akan
melibatkan berbagai stakeholder, penggiat
seni di Tanjungpinang, hingga pelaku
UMKM yang ditujukan untuk meningkatkan
perekonomian. Festival ini akan kembali
berkolaborasi dengan Festival Kopi
Merdeka dan Gebyar Melayu Pesisir.

Tanjungpinang Fest akan diselenggarakan
di Jalan Merdeka, Kota Lama
Tanjungpinang, yang merupakan kawasan
sentra ekonomi yang telah ada sejak abad
ke-19 dan berada di pintu masuk Kota
Tanjugpinang.

5 - 11 Agustus 2024 Kota Tanjungpinang, Kepulauan Riau
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BANGKA
KEPULAUAN

BELITUNG
Jelajah Pesona Jalur Rempah



Jelajah Pesona Jalur Rempah (JPJR)
Belitung Timur adalah sebuah event
bertajuk pelindungan, pengembangan,
pemanfaatan, dan pembinaan kebudayaan
sebagai roh di dalamnya.

Latar belakang sejarah kebudayaan
Kabupaten Belitung Timur  yang  panjang  
telah  menorehkan entitas budaya  Melayu
Belitong dalam beberapa zaman. Banyak
warisan budaya yang  memiliki  nilai  
penting dalam  mengisi  ruang  identitas
kelokalan masyarakat dengan
memanfaatkan pengetahuan dan
pengalaman masyarakat dahulu, bahkan
mengangkat dan menghadirkannya kembali
di tengah kehidupan masyarakat.

Melihat kekayaan tersebut, perlu adanya
pengembangan melalui event yang
kemudian menjadi landasan ide tema pada
JPJR Belitung Timur 2024, yaitu <Jejak
Peradaban Urang Darat Belitung Timur=.
Tema tersebut mengandung upaya  untuk
memperkenalkan berbagai  unsur  
kebudayaan lokal yang semakin hari
semakin ditinggalkan. Dengan mengangkat
kembali praktik kebudayaan lama
diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam mengaktualisasikan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya.

6 - 8 September 2024 Kabupaten Belitung Timur,
Kepulauan Bangka Belitung
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SUMATERA
SELATAN

Festival Sriwijaya
Festival Perahu Bidar Tradisional



Festival Sriwijaya 2024 mengusung tema
<The Spirit of Sriwijaya=, dengan
rangkaian acara Pertunjukan Sendratasik
<The Spirit of Sriwijaya=, Seni Pertunjukan
dari 17 Kabupaten dan Kota se-Sumatera
Selatan, Kongres Kebudayaan Sumatera
Selatan, Sriwijaya Writers Festival,
Sriwijaya Youth Recidency, Panggung
Hiburan, dan Pameran UMKM.

21 - 23 Juni 2024 Kota Palembang, Sumatera Selatan

Festival Sriwijaya merupakan perhelatan
event nasional yang diselenggarakan
setiap tahun untuk melestarikan seni dan
budaya, memaknai kekayaan warisan
sejarah Sriwijaya, dan mendukung
peningkatan kunjungan wisatawan
nusantara maupun mancanegara ke
Sumatera Selatan.
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14 - 18 Agustus 2024 Kota Palembang, Sumatera Selatan

Palembang merupakan salah satu pusat kerajaan
terbesar di Indonesia, yaitu Sriwijaya. Hal itu
menjadikan Palembang mempunyai sejarah yang cukup
panjang dan menarik. Pada zaman dahulu, Palembang
juga menjadi jalur perdagangan karena keberadaan
Sungai Musi telah menjadi pusat perekonomian yang
dilalui oleh berbagai kapal dari berbagai daerah dan
sarana transportasi utama bagi masyarakat Sumatera
Selatan. Salah satu alat transportasi tersebut adalah
Perahu Bidar yang kini menjadi salah satu kearifan
lokal masyarakat Kota Palembang yang patut terus
dilestarikan.

Seiring zaman, perahu ini diperlombakan oleh
masyarakat Palembang dan kemudian diselenggarakan
oleh Pemerintah Kota Palembang. Lomba pacu Perahu
Bidar tradisional ini akhirnya menjadi agenda rutin
setiap tahun yang sangat dinanti-nantikan oleh
masyarakat, kegiatan ini rutin dilaksanakan setiap
menyambut hari kemerdekaan Republik Indonesia yang
sudah dilaksanakan selama puluhan tahun.

Perahu Bidar sepanjang 29 meter akan didayung oleh
55 orang dan dua orang penyemangat yang
menjadikan suasana semakin meriah. Selain lomba
pacu, berbagai jenis Perahu Bidar juga akan turut
dipamerkan dan gelar wicara tentang Perahu Bidar
dalam rangka memperkenalkan kepada masyarakat
tentang kearifan lokal yang kini mulai dilupakan. Akan
diadakan juga parade perahu motor hias yang akan
berkeliling Sungai Musi selama festival berlangsung.
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Festival Budaya Sekala Bekhak
Krakatau Festival (K-Fest)

Tubaba Art Festival

LAMPUNG



21 - 23 Juli 2024 Kabupaten Lampung Barat, Lampung

Festival Budaya Sekala Bekhak merupakan ruang
ekspresi seni, cermin melihat diri, kekayaan yang
perlu diinterpretasi, diapresiasi, dan arifi sebagai
bentuk penghargaan kebudayaan bumi dipijak.
Dengan slogan <See the Real Lampung=,
pengunjung diharapkan bisa melihat dan
merasakan bagaimana kebudayaan Lampung
bermula di tanah Sekala Bekhak.

Di tahun ke-10 penyelenggaraan ini, gelaran
tradisional akan menjadi fokus utama pada
Festival Budaya Sekala Bekhak, seperti Malam
Pitu Likukh, Ngelemang Bebakhong, Lomba Tari
Sekura, Festival Nyambai, Lomba Seni Budaya
Hadra =Ngeharak=, Festival Orkes Gambus
sebagai kesenian tradisional, Kemilau Budaya
Nusantara, Fashion Show <Sekala Bekhak
Bercelugam=, dan Karnaval Kemilau Budaya Bumi
Sekala Bekhak. Sebagai bentuk dukungan
terhadap pelaku Ekonomi Kreatif di Lampung
Barat, akan ada Gebyar UMKM/Ekraf dan
Coaching Clinic.
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K-Fest (Festival Krakatau) Tahun 2024 mengangkat
tema <Nemui Nyimah= yang merupakan salah satu nilai
falsafah hidup yang sudah tertanam dalam kehidupan
sehari-hari Masyarakat Adat Lampung. Nemui Nyimah
sebagai konsep kearifan budaya lokal untuk
membangun toleransi yang berkualitas, menjunjung
sopan santun, berbagi dengan tetamu, pemurah dengan
tetamu dan ramah kepada tamu. Merupakan piil
pesenggiri (harga diri) bagi mereka bila kedatangan
tetamu tidak dilayani dengan baik. Nemui Nyimah
merupakan filosofi bagi toleransi dan merawat harmoni
bagi masyarakat Lampung.

Provinsi Lampung yang memiliki keberagaman suku
bangsa sangat terbuka untuk menyambut dan
bersahabat dengan berbagai suku bangsa yang ada di
Lampung. Pelaksanaan Festival Krakatau menjadikan
event kolaborasi yang melibatkan komunitas budaya,
stakeholder pariwisata, pelaku Ekonomi Kreatif,
kalangan akademisi, media, dan Pemerintah
Kabupaten/Kota. Rangkaian Festival Krakatau terdiri dari
Festival Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Lomba
Mewarnai, Hias dan Kreasi Membuat Topeng Lampung,
Fashion Show dan Pentas Seni Anak, Karnaval Budaya
Nemui Nyimah, Malam Pesona Kemilau Krakatau, Tour
Krakatau dan Krakatau Run.

5 - 7 Juli 2024 Kota Bandar Lampung, Lampung
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Tubaba Art Festival (TAF) adalah
festival kebudayaan tahunan warga
Tubaba yang menampilkan berbagai
ekspresi kesenian, seperti teater, tari,
musik, seni rupa, kriya, sastra, dan
film. Bukan semata aktivitas yang
menciptakan keramaian, TAF
merupakan metode untuk
menumbuhkan dan mengenalkan
falsafah Tubaba, yaitu <Nemen,
Nedes dan Nerimo (Nenemo)= juga
<Setara, Sederhana, dan Lestari
(SSL)= dalam proses penciptaan dan
presentasi setiap karya. Perwujudan
ini akhirnya melahirkan sebutan
<Festival Kesadaran=, di mana selain
menampilkan karya seni, senantiasa
digelar aktivitas pendukung kegiatan
pengembangan pengetahuan publik
dan pengembangan ekonomi warga,
yaitu lokakarya, diksusi publik, dan
pameran UMKM. 

1 - 3 Agustus 2024 Kabupaten Tulang Bawang Barat, Lampung

Pada edisi kedelapan ini, TAF akan
digelar dengan melanjutkan edisi
terakhir triplet tematik <Self and
Space= dengan kerja-kerja
kolaborasi yang semakin intensif.
Adapun pemilihan subtema
<Festivity in the Kitchen=,
membayangkan hilangnya jarak
spasial dan psikologis antar
pekarya, yaitu seniman (warga
Tubaba) dan seniman pendatang.
Kolaborasi ini melibatkan siswa
Sekolah Seni Tubaba, warga, dan
seniman dari berbagai daerah di
Indonesia hingga mancanegara.
Pemilihan ide dan proses
penciptaan dilakukan secara
demokratis, dengan mengutamakan
keseteraan posisi setiap subjek,
salah satunya dengan metode
berbagi pengetahuan.
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Seba Baduy
Festival Seni Multatuli

Seren Taun Kasepuhan Cisungsang

BANTEN



Upacara Seba dapat diartikan sebagai
kunjungan resmi masyarakat Baduy
setelah musim panen. Seba didahului oleh
upacara Kawalu, yaitu ungkapan terima
kasih kepada Tuhan atas keberhasilan
panen. Secara umum, Seba memiliki tujuan
berupa harapan keselamatan dan
ungkapan rasa syukur. Upacara ini
dilakukan untuk membawa amanat Pu’un
(ketua adat), memberikan laporan,
menyampaikan harapan, dan menyerahkan
hasil bumi.

Dengan tema <Baduy Culture Diversity=,
harapannya budaya Baduy dapat diangkat
ke mata dunia dengan keunikannya dan
memadukan dengan kesenian kekinian,
namun tetap menjaga kesakralan ritual
Seba. Adapun acara-acara pendukung
seperti Camping Ground di Baduy,
Permainan Tradisional, Ruang
Kontemporer seni kekinian, dan lainnya
yang akan membuat Seba Baduy 2024
menjadi tujuan event yang dapat membuat
pengunjung kaya akan pengalaman dan
edukasi tentang Baduy.

16 - 19 Mei 2024 Kabupaten Lebak, Banten

Seba merupakan kata dari bahasa Baduy
yang artinya persembahan. Dalam konteks
Upacara Seba, masyarakat Baduy (Urang
Kanekes) akan mempersembahkan hasil
panen kepada Pemerintah. Berdasarkan
sejarahnya, Seba sudah dilakukan oleh
masyarakat Baduy sejak ratusan tahun
silam, tepatnya pada masa kejayaan
Kesultanan Banten. Tradisi ini juga menjadi
wujud kesetiaan dan ketaatan Suku Baduy
kepada Pemerintah.
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 Kabupaten Lebak, Banten

Festival Seni Multatuli (FSM) 2024
mengusung tema <Jelajah Budaya Bumi
Multatuli= yang dimaknai sebagai upaya
menggali dan mendekati tinggalan
kebudayaan masa lampau serta
menampilkan berbagai kesenian daerah
yang dapat menghibur melalui event.
Tema tersebut sekaligus juga merujuk
pada seekor Kerbau. Kerbau dan petani
merupakan dua hal pokok yang diungkap
oleh Multatuli dalam Max Havelaar.
Melalui kerbau dan petani Multatuli
membuka kedok busuknya praktik
kolonialisme yang berlangsung di tanah
jajahannya.

FSM 2024 akan dihiasi oleh Jelajah
Multatuli, kegiatan ini mengajak para
peserta kembali menelusuri jejak-jejak
sejarah Multatuli selama hidupnya di
Kota Rangkasbitung, membedah buku
Multatuli, serta mengulas kembali
simposium-simposium yang pernah
dilaksanakan FSM sebelumnya, sehingga
pengunjung dapat mengikuti apa saja
yang sudah dilaksanakan dan
mendapatkan pengalaman lebih.

13 - 15 September 2024
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23 - 30 September 2024 Kabupaten  Lebak, Banten

Sebagai sebuah perhelatan budaya, Seren
Taun mempunyai kemasan unik. Satu sisi
sebagai identitas budaya mempunyai
formasi sebagai pertahanan Masyarakat
Adat Kasepuhan, sisi lainya sebagai objek
wisata budaya, seren taun mampu
menyuguhkan atraksi dan hiburan unik
bagi masyarakat luas.

Dua hal berbeda ini akhirnya dikemas
melalui promosi budaya yang berbasis
kearifan lokal. Hal ini memberikan
ekslusivitas tersendiri, Seren Taun mampu
menyajikan tradisi adat istiadat, kesenian
lokal, ritual adat, bahkan tampilan
kesenian modern yang membuktikan
bahwa Kasepuhan Cisungsang adaptif
terhadap dinamika perkembangan budaya
manusia.

Pada penyelenggaraan Seren Taun
Cisungsang, terdapat dua kategori event,
yaitu kegiatan yang bersifat tradisi, di
mana jenis dan jadwalnya tidak berubah,
dan satu kegiatan pendukung (side event)

yaitu penampilan seni budaya, wisata,
serta edukasi yang disuguhkan kepada
pengunjung. Seperti Rasul Pare di Leuit,
Bubuka, Pantun Tradisional, Balik Taun
Rendangan, Ngareremokeun, Tatamu
Sumping di Cisungsang, Saresehan
Warga Kasepuhan sareng Pamarentah,
dan lainnya.
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Jakarta Dessert Week

DKI
JAKARTA



JDW 2024 kembali hadir untuk
meramaikan lanskap kuliner Jakarta dengan
ragam dessert yang inovatif dan menarik
dengan mengusung tema <Wildlife=. Tema
ini terinspirasi oleh keanekaragaman hayati
yang luar biasa di Indonesia, mencakup
hewan, tumbuhan, dan keindahan alam
lainnya. Melalui tema ini, JDW ingin
menyajikan pengalaman rasa yang dapat
menerjemahkan keindahan dan kekuatan
alam ke dalam setiap hidangan penutup.
Program JDW di antaranya, City Takeover
(kompilasi restoran, kafe, toko kue, hingga
toko es krim), Dessert Markt (Bazaar
UKM/UMKM), JDW Online (katalog online
berisi dessert terkurasi, menggandeng kerja
sama dengan aplikasi e-commerce), dan
Pop-up Events (demo untuk memberikan
edukasi dan hiburan melalui chef pastry
terbaik).

30 September - 20 Oktober 2024 Jakarta Pusat, DKI Jakarta

Jakarta Dessert Week (JDW) merupakan
rangkaian kolektif kegiatan dessert tahunan
yang berkomitmen untuk meningkatkan
kesadaran akan perkembangan industri
makanan manis. JDW merupakan acara
pertama yang memperkenalkan konsep
restaurant-week di Indonesia, memberikan
pengalaman unik bagi para pecinta
makanan manis untuk menjelajahi berbagai
hidangan lezat dari para ahli di bidangnya.
Sebagai sebuah festival yang merayakan
kekayaan dan keragaman dessert, JDW
juga menjadi platform kreatif bagi para
chef, pelaku industri, dan penggemar
kuliner untuk berkumpul, berbagi, dan
menikmati kreasi terbaik dari industri
dessert di Jakarta.
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Festival dan Gelar Budaya Hari Nelayan
Seren Taun Gelaralam (Ciptagelar)

Rampak Genteng

JAWA
BARAT



21 Mei 2024 Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat

Kegiatan bertajuk <Festival Dan Gelar Budaya Hari
Nelayan Palabuhanratu Ke-64 Tahun 2024= ini
merupakan usaha mewujudkan serta pengembangan
konsep dari berbagai kegiatan dan pertunjukan yang
diadakan di pesisir Palabuhanratu dalam
melestarikan nilai-nilai budaya dan adat tradisional.
Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk partisipasi
nelayan dan masyarakat pesisir dalam upaya
pelestarian dan pengembangan kekayaan budaya
yang sekaligus dapat menunjang program
pengembangan pariwisata pantai selatan Kabupaten
Sukabumi.

Rangkaian inti dari event ini adalah Upacara Adat dan
Upacara Laut, karnaval dan gelar budaya, lalu
dilanjutkan dengan berbagai macam aktivitas
masyarakat pesisir Palabuhanratu, seperti lomba
mancing tradisional Babalang, Jalan Sehat Pesisir
Cleaning Beach, Perlombaan Olahraga Tradisional,
Wayang Golek, dan Bazar Wisata Kuliner & Expo.
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Seren Taun juga merupakan ciri kehidupan masyarakat agraris
yang masih mempertahankan keaslian tatanan dalam memelihara
budaya leluhur dan puncak acara dari segala kegiatan pertanian
masyarakat Kasepuhan, yang dilakukan di pusat Kasepuhan
dengan sebuah upacara besar dalam menghormati leluhur, dengan
segala bentuk seni dan kesenian dari yang buhun (lama) sampai
seni yang modern.

Seren Taun Gelaralam 2024 akan diselenggarakan
dengan rangkaian pameran hasil karya masyarakat
berupa hasil pertanian dan hasil kerajinan, arak-
arakan hasil panen, upacara ritual Ngadiukeun, dan
berbagai penampilan seni di panggung terbuka,
seperti rengkong, angklung dog-dog lojor, seni
jipeng,  topeng, debus, gondang, dan pantun buhun.

Seren Taun adalah acara penutup tahun Pamakayaan (pertanian) dari prosesi penanaman
padi selama satu tahun, yang menjadi tradisi pada setiap tahunnya secara berkala sebagai
akhir dari kegiatan pertanian. Sebuah upacara pesta panen masyarakat Banten Kidul, dalam
hal ini Kasepuhan Gelaralam, yang telah berlangsung sejak 656 tahun lalu (1368 – 2024)
yang dilaksanakan sebagai adat istiadat dan dilaksanakan secara turun temurun.

5 - 6 Oktober 2024 Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat
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11 November 2024 Kabupaten Majalengka, Jawa Barat

Rampak Genteng adalah festival tiga
tahunan yang menjadi pertanda dimulainya
Festival Musik Keramik di Jatiwangi.
Dimulai dari tahun 2012, Rampak Genteng
menjadi momen 8lebarannya9 warga
Jatiwangi, di mana ribuan warga ikut
membunyikan genteng sebagai tanda
kesepakatan bersama pembangunan
identitas kota baru <Kota Terakota= di
Majalengka yang berbasis sumber daya
lokal.

Event ini  akan dimeriahkan oleh berbagai
rangkaian, di antaranya Reuni Rampak
Genteng, Workshop Pembuatan Alat Musik
Keramik, Bakar Berjamaah (ritual
pembakaran alat musik dengan ribuan
warga yang mengikuti kegiatan workshop
alat musik keramik), Workshop Komposisi
Musik, dan Gelaran Rampak Genteng.
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Grebeg Sudiro
Solo Menari

Festival Gunung Slamet
Solo Keroncong Festival

Festival Arak-Arakan Cheng Ho
Festival Kota Lama

International Mask Festival

JAWA
TENGAH



27 Januari - 22 Februari 2024 Kota Surakarta, Jawa Tengah

Grebeg Sudiro merupakan event kesenian
serta kebudayaan sebagai bentuk kolaborasi
perpaduan budaya Masyarakat Sudiroprajan,
Pemerintah Kota Surakarta, Klenteng Tien
Kok Sie, dan Pasar Gede. Event ini
mencerminkan akulturasi budaya Jawa dan
Tionghoa, serta cerminan kawasan
Sudiroprajan sebagai contoh pembauran,
situs budaya, sekaligus wadah gelar potensi
budaya, sosial, dan ekonomi.

Mengusung tema <Bersatu dalam
Kebhinekaan=, Grebeg Sudiro 2024
mempunyai beberapa rangkaian acara yang
dibuka dengan prosesi Umbul Mantram di
Kelurahan Sudiroprajan, dilanjutkan dengan
Bazar Potensi UMKM dan Wisata Perahu
Kali Pepe di kawasan Pasar Gede dan Kali
Pepe. Karnaval Budaya merupakan puncak
acara Grebeg Sudiro yang dilaksanakan di
venue utama, yaitu Kawasan Pasar Gede
dengan rute kirab mengelilingi wilayah
Kelurahan Sudiroprajan.

Seluruh kegiatan tersebut dilaksanakan
untuk menghormati dan menjaga
kebersamaan (Kebhinekaan), keharmonisan,
dan kebermanfaatan bagi masyarakat, serta
bukti nyata pemeliharaan budaya,
pariwisata, dan peningkatan nilai ekonomi.
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Solo Menari digelar untuk merayakan Hari Tari Sedunia
setiap tanggal 29 April. Event ini juga menjadi pembuktian
kepada masyarakat nasional dan internasional bahwa Solo
bukan hanya Kota Wisata, melainkan juga Kota Tari, serta
meneguhkan Kota Solo sebagai Kota Kreatif di bidang Craft
dan Folk Art yang telah dinyatakan oleh UNESCO pada 31
Oktober 2023.

Tahun ini, Solo Menari diadakan di dua situs, yakni Kebun
Binatang Solo Safari dan Taman Sriwedari (Bonrojo). Kedua
situs tersebut menjadi penghubung masa lalu dan masa kini
terhadap keberadaan kebun binatang di Kota Solo. Event ini
ingin menggerakkan Kebun Binatang Solo Safari sebagai
ruang edukasi dan kreativitas, serta Taman Sriwedari
(Bonrojo) sebagai ruang edukasi historis bahwa Taman
Sriwedari di masa lalu (1901-1972) adalah kebun binatang
pertama di Kota Solo.

Dengan tema "Dancing the Zoo", Solo Menari ingin
mengajak masyarakat menumbuhkan rasa peduli untuk
merawat dan menyayangi hewan sebagai bagian
keseimbangan alam. Bahkan, akan menampilkan karya-
karya tari yang terinspirasi oleh gerakan hewan, seperti tari
anoman, tari merak, dan lain-lain.

29 April 2024 Kota Surakarta, Jawa Tengah
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12 - 14 Juli 2024 Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah

Festival Gunung Slamet (FGS) merupakan  
salah satu event tahunan yang
dilaksanakan di kaki Gunung Slamet, Jawa
Tengah, tepatnya di Kawasan Lembah Asri
Desa Wisata Serang (D’LAS), Kecamatan
Karangreja, Kabupaten Purbalingga dan
sudah memasuki penyelenggaraan ke-7.

FGS ditujukan untuk melestarikan budaya
lokal di Desa Wisata Serang,
mengenalkan potensi alam yang ada,
menarik banyak kunjungan wisatawan.
Rangkaian FGS di antaranya Bersih Desa
dan Kenduri, Pentas Seni Desa Wisata,
Serang Berselawat, Serang Carnival,
Kirab Gunungan Hasil Bumi, Pentas Seni
Lingkar Slamet, Akustik Kabut Lembut
Guest Star “Artis Ibu Kota=, Perang
Tomat, dan Kampung UMKM.
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Sejak masuknya SKF pada Karisma Event Nusantara dan ditetapkannya Kota Surakarta
sebagai bagian dari Jaringan Kota Kreatif UNESCO (UCCN) bidang Kerajinan dan Kesenian
Rakyat, SKF yang memasuki tahun ke-15 ini akan menitikberatkan pada perpaduan
pelestarian, pengembangan, edukasi, apresiasi, regenerasi, kolaborasi, dan reaktualisasi
musik keroncong berbasis ekonomi kreatif agar dapat memberi manfaat ekonomi pada UMKM
kreatif lokal, para seniman, dan meningkatkan kunjungan wisata.

SKF 2024 mengusung tema <Keroncong
Experience=, yaitu keroncong sebagai
alternatif pengalaman seni budaya bagi ragam
penikmat seni lintas genre. Slogan Becik
Ketitik, Keroncong Ketara bermakna keunikan
keroncong yang akan secara nyata terlihat.
Event ini akan berkolaborasi dengan seniman
keroncong se-Solo Raya yang akan dimulai
dengan lomba keroncong, pameran industri
UMKM alat musik keroncong, membatik, event
activity berbasis fashion (membatik, tattoo
heyna, barber & hairstylist, nail art), city tour
staycation package, dan area tenant kuliner
UMKM Keplek Ilat.
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19 - 20 Juli 2024 Kota Surakarta, Jawa Tengah

Solo Keroncong Festival (SKF) merupakan festival keroncong tahunan berskala internasional
yang konsisten dilaksanakan sejak tahun 2009. Festival ini selalu diikuti oleh grup dan
seniman keroncong lokal, nasional, dan mancanegara sehingga menjadi daya tarik destinasi
wisata budaya unggulan kota Surakarta. Begitupun tahun ini, SKF 2024 akan diramaikan oleh
grup keroncong lokal, nasional, dan mancanegara serta dimeriahkan oleh bintang tamu
kenamaan.



2 - 4 Agustus 202 Kota Semarang, Jawa Tengah

Dalam rangka menyambut Hari
Kedatangan Laksama Zheng He
yang ke-619 tahun, maka akan
diselenggarakan Festival Arak–
Arakan Cheng Ho 2024.

Yayasan Klenteng Agung Sam Poo
Kong akan menggelar event ini
untuk memperingati hari
kedatangan Laksamana Cheng Ho
di Pantai Simongan yang
petilasannya sekarang menjadi
Klenteng Agung Sam Poo Kong.
Selain itu, event ini diselenggarakan
agar menjadi agenda Nasional
Pariwisata Indonesia sekaligus
mempromosikan kearifan lokal.

Festival Arak–Arakan Cheng Ho
2024 memiliki beragam rangkaian,
di antaranya Ritual Sembahyangan
sebagai wujud syukur atas
kedatangan Laksamana Cheng Ho
ke Indonesia, Pertunjukan Seni dan
Hiburan dari kolaborasi akulturasi
budaya Tiongkok dan Jawa, Arak-
arakan Patung Dewa (Kimsien) dari
Klenteng Tay Kak Sie menuju
Klenteng Sam Poo Kong, Bazar
Kuliner, dan lain-lain.
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Tak akan ada yang menolak kecantikan bangunan-
bangunan Kota Lama yang kaya akan sejarah
perkembangan Kota Semarang. Pada dasarnya,
Festival Kota Lama (FKL) diadakan untuk mengajak
masyarakat Kota Lama dan Kota Semarang untuk
siap dan aktif dalam mempertahankan, menjaga, dan
melestarikan Kota Lama menjadi sebuah kawasan
idaman yang sedang diwacanakan menjadi kawasan
wisata internasional, bahkan menjadikan Kota Lama
sebagai kawasan cagar budaya, ajang berkumpul
dan berkreasi para pelaku kreatif serta penggiat
sejarah seni budaya.

FKL 2024 merupakan penyelenggaraan yang ke-13.
Tema kali ini adalah “Heritage in Diversity” yang
mengangkat keberagaman budaya Kota Semarang,
yaitu Jawa, Melayu, Tionghoa, dan Arab. Adapun
rangkaian FKL 2024 di antaranya Orchestra in
Diversity, Kompetisi Sungai Kota Lama, Kuliner
Nostalgia Pasar Sentiling, Wayang On the Streets,
Kagama Kolaborasi, Parade Milenial Berkebaya,
Pikat Wastra Nusantara & Funky Kebaya, Festival
Bunga & Nyiur Nusantara, International Fiesta
Foklore, dan Jazz Kota Lama.

5 - 15 September 2024 Kota Semarang, Jawa Tengah
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15 - 16 November 2024 Kota Surakarta, Jawa Tengah

International Mask Festival (IMF) adalah
festival topeng berskala internasional tahunan
sejak tahun 2014 yang diselenggarakan di
Kota Solo. IMF menyajikan tarian topeng dari
Indonesia dan mancanegara yang ditujukan
menjadi sarana diplomasi antar masyarakat
dan bangsa melalui tari topeng.

IMF 2024 bertema “The Beauty of Solidarity”,
yaitu topeng sebagai budaya yang tidak
lekang oleh waktu dan tidak ada batasan antar
manusia, sehingga menjadi pemersatu
hubungan bangsa dan masyarakat dunia.
Rangkaian acara IMF 2024 yaitu pementasan
tari topeng, pameran topeng, workshop
melukis topeng, dan Konferensi Nasional
Indonesia Mask Organization (IMO).
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Geopark Night Specta
Keroncong Plesiran

Jogja International Kite Festival
Ngayogjazz

DAERAH
ISTIMEWA

YOGYAKARTA



28 - 29 Juni 2024 Kabupaten Gunung Kidul,
Daerah Istimewa Yogyakarta

Geopark Night Specta (GNS) merupakan event
tahunan yang diselenggarakan oleh Dinas
Pariwisata Kabupaten Gunung Kidul dan
dirancang untuk menghargai kebumian serta
memperkenalkan potensi hasil kebumian yang
ada di Gunung Sewu UNESCO Global Geopark
Geoarea Gunungkidul. Event ini diharapkan
juga dapat memperkenalkan dan
menumbuhkan rasa peduli terhadap geopark
yang dikemas dalam event musik, pertunjukan
kesenian tradisional, bazar geoproduk, lomba
poster, dan mini seminar.

Di tahun 2024, GNS sudah mencapai volume
ke-6 dan akan diselenggarakan selama dua
hari di Amphietheater Nglanggeran. Rangkaian
acara yang dihadirkan dalam GNS di antaranya
senam massal dengan melibatkan Persatuan
Wanita Olahraga Gunungkidul (Perwosi),
bazar selama dua hari, mini stage selama dua
hari, parade Reog, seminar geopark, bazar
UMKM, mini stage dan rampak kendang, dan
akan ada konser musik gamelan orkestra yang
dibuka dengan tarian kolosal. 
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Penyelenggaraan Keroncong Plesiran telah
membawa pertunjukan musik keroncong
ini menjadi bentuk apresiasi dan
pelestarian musik keroncong, juga media
promosi tempat wisata di Yogyakarta yang
berdampak pada ekonomi di wilayah
setempat.

20 Juli 2024 Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta

Keroncong Plesiran adalah pertunjukan
musik keroncong yang menonjolkan
kebebasan berekspresi dan improvisasi.
Penonton diajak untuk menyaksikan
pertunjukan musik keroncong progresif
dengan nuansa yang fresh dan rileks.
Keroncong Festival menghadirkan grup
musik keroncong asli, keroncong modern,
hingga keroncong dengan format orkestra
yang melibatkan berbagai artis dan bintang
tamu. 

Tahun ini, Keroncong Plesiran menuju
penyelenggaraannya yang kedelapan kali
sejak tahun 2018. Berbeda dengan tahun
sebelumnya, Keroncong Plesiran kali ini
mengusung konsep open collaboration dari
berbagai disiplin seni, seperti seni rupa, seni
musik, dan seni tari. Nantinya dalam pra-
acara ada berbagai rangkaian acara seperti
workshop, open call grup keroncong,
talkshow keroncong, hingga exhibition.  
Selain menyaksikan penampilan musik, juga
hadir berbagai macam bazar kreatif dari
UMKM, camping ground, dan piknik yang
dapat dikunjungi oleh semua pengunjung.
Keroncong Plesiran menjadi ruang yang
dapat dikunjungi oleh keluarga dan
kelompok manapun secara lintas usia. 
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27 - 28 Juli 2024 Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta

Jogja International Kite Festival (JIKF) dilaksanakan atas
dasar festival yang diselenggarakan oleh komunitas layang-
layang di Jawa dan Bali. Talikama sebagai perkumpulan
penggiat layang-layang nusantara mengakomodasi sekaligus
mempersatukan festival-festival tersebut dalam satu event
yang lebih besar tanpa meniadakan keunikan yang sudah
ada. Setiap tahunnya, tercatat lebih dari 50 klub nasional dan
22 klub layang-layang dari luar negeri ikut serta secara rutin.

Tahun ini, JIKF  mengusung tema <Persatuan dan Perdamaian
Dunia - Unity For Love and Peace on Earth=. Hal ini diusung
untuk membantu menciptakan kerukunan, persatuan, dan
perdamaian bagi masyarakat lokal dan mancanegara yang
ditampilkan melalui kegiatan di event. Di antaranya eksibisi,
kontes, lomba layang-layang, flypass, aero modelling, kite
surfing, dan akan ada pencatatan Rekor MURI untuk
penerbangan 99 tray naga secara bersamaan.

Pantai Parangkusumo dipilih sebagai venue
penyelenggaraan karena memiliki bentangan pantai yang
sangat luas dan memungkinkan penerbangan layang-layang
tray naga dengan panjang mencapai 150 meter oleh
sebanyak 150 pelayang, serta menampung hingga 50.000
penonton.
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16 November 2024 Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta

Sebagai peristiwa budaya, Ngayogjazz
selalu membuka diri dengan adanya
keterlibatan masyarakat. Pemilihan dan
pengaturan lokasi di mana Ngayogjazz
digelar akan membuat masyarakat sekitar
bisa langsung menikmati dan
berpartisipasi. Bahkan berbagai komunitas
seperti komunitas pecinta fotografi,
komunitas otomotif, hingga komunitas
perupa mendapatkan ruang untuk ikut
memeriahkan perhelatan festival musik
jazz tahunan ini.
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Ngayogjazz 2024 yang akan
diselenggarakan di Desa Gadingharjo,
Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Akan
terdapat empat panggung yang akan diisi
oleh penampil dan kesenian tradisional
setempat. Selain musisi atau komunitas
musik, perhelatan Ngayogjazz juga akan
diramaikan oleh komunitas non musik yang
mempunyai semangat gotong royong
bersama Ngayogjazz dan warga setempat.
Tidak lupa, akan diadakan bazar yang
disebut Pasar Jazz untuk warga tempat
diadakannya Ngayogjazz untuk
memamerkan ragam kuliner desa atau
tanda mata khas desa.



East Java Fashion Harmony
Festival Nasional Reog Ponorogo

Festival Ronthhek Pacitan
Banyuwangi Ethno Carnival

Eksotika Bromo
Festival Gandrung Sewu
Parade Surabaya Juang

JAWA
TIMUR



Wastra merupakan peninggalan kebudayaan
Indonesia yang telah dikenal, diakui oleh
dunia, dan patut dilestarikan. Oleh karena itu,
Pemerintah Provinsi Jawa Timur secara
konsisten menyelenggarakan East Java
Fashion Harmony dalam upaya untuk
mengangkat dan memopulerkan wastra
tenun dan batik.

Tahun ini, tema <Rise of Reminiscence= atau
yang berarti <Kenangan (Tenun) yang
Dihidupkan Kembali= diusung untuk
mengangkat busana kebaya dan sarung
ready to wear dari bahan Tenun Jawa Timur.

22 Juni 2024 Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur
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27 Juni - 6 Juli 2024 Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur
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Festival Nasional Reog Ponorgo (FNRP)
merupakan sebuah festival budaya yang
mengangkat ikon Kabupaten Ponorogo yang
telah dikenal luas oleh masyarakat, yaitu
kesenian tradisional Reog Ponorogo sebagai
daya tarik utama.

Tema penyelenggaraan tahun ini adalah
<Melalui Penyelenggaraan FNRP Mewujudkan
Pembangunan Pariwisata yang Kreatif, Inovatif
dan Kolaboratif Menuju Ponorogo Hebat=.
Penyelenggaraan FNRP tahun ini diharapkan
dapat menggerakan peningkatan perekonomian
Kabupaten Ponorogo, yaitu dengan keterlibatan
dan peran aktif seluruh seniman dan komunitas
seni reog, komunitas hobbies, pelaku UMKM,
komunitas kesenian, serta seluruh elemen
masyarakat Ponorogo dalam penyelenggaraan
25 event pendukung yang terdiri kelompok
event keagamaan, seni budaya, komunitas
hobbies, serta pameran UMKM.



Kata ronthek berasal dari kata <ronda dan thethek=,
yaitu alat musik terbuat dari bambu yang dilubangi
dan dimainkan dengan cara dipukul. Pada
awalnya, ronthek hanya menjadi kegiatan tahunan
saat bulan Ramadan tiba di mana tujuannya
membangunkan warga untuk sahur. Pada event
ini, ronthek dipukul dan dipadukan dengan alat
musik tradisional lainnya seperti gong, saron,
kenong, dan gamelan serta menjadi pengiring lagu
atau tarian.

Dengan mengusung tema <Suminaring Pacitan
Kawentar=, Festival Ronthek Pacitan 2024 akan
digelar bersamaan dengan Gelar Produk Ekraf dan
UMKM secara massal yang akan memamerkan
berbagai macam produk. Selain itu peserta Festival
tahun ini akan dibuka untuk umum, bukan lagi
hanya perwakilan desa dan kecamatan, tapi juga
terbuka bagi seluruh masyarakat, komunitas, grup
seni, dan sanggar seni dari berbagai daerah.

15 - 17 Juli 2024 Kabupaten Pacitan, Jawa Timur
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9 - 14 Juli 2024 Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur

Banyuwangi Ethno Carnival (BEC) adalah
sebuah pertunjukan budaya kontemporer
yang dikemas melalui karnaval busana
yang terinspirasi oleh tema-tema
tradisional berbeda setiap tahun.

Di tahun 2024, BEC mengusung tema
<The Revival of Village= yang akan
mengangkat potensi Desa Wisata di
Banyuwangi untuk dikenalkan ke tingkat
nasional dan internasional. 

Berbeda dengan tahun lalu yang
berlangsung pada siang hari, BEC kali ini
akan diselenggarakan pada malam hari
dengan konsep visualisasi lighting di jalan
sepanjang 2,5 km.



27 - 28 Juli 2024 Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur

Tema Ruwat Rawat Segoro Gunung
mengangkat suatu peringatan Tri Hita
Karana yang dijunjung tinggi oleh
Masyarakat Suku Tengger, yaitu dengan
Meruwat dan Merawat Alam sebagai media
pengabdian Hidup terhadap Sang Pencipta.
Eksotika akan memberikan pengalaman
spiritual melalui ekspresi budaya yang
menyatu dengan keindahan alam.

Eksotika Bromo merupakan festival dan
pesta budaya yang digelar di Lautan Pasir
Bromo sebagai puncak kesenian yang
dipadukan dengan keindahan alam Jawa
Timur.

Eksotika Bromo mengangkat tiga elemen
kehidupan manusia, yaitu <Tengger dan
Budayanya, Bromo dan Alamnya, Jawa
Timur dan Keseniannya.= Sebagaimana
Tengger menjadi budi luhur manusia
sederhana yang dapat menghanyutkan
segala nyaman yang tak ada di kota
lainnya. Meruwat dan merawat lautan
gunung adalah sebuah ritual alam, akan
datang setitik pencerahan dalam gelap
yang tak kunjung padam, akan datang
sebuah keberkatan dalam bencana yang
tak segan berdatangan.
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Merupakan gelaran festival tari Gandrung
kolosal di Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur
yang sudah diadakan sejak tahun 2012. Pada
awalnya, Festival Gandrung Sewu digelar
untuk mengenalkan kebudayaan Banyuwangi
khususnya Gandrung ke khalayak luas. Kini,
Gandrung Sewu telah menjadi ikon pariwisata
budaya Banyuwangi dan diadakan setiap
tahun sekali di Pantai Boom dengan latar
Selat Bali. 

Tahun ini, Festival Gandrung Sewu
mengangkat tema <Omprog: Seni Menuju
Keagungan= yang berarti sebuah garapan
yang mengungkap nilai sosial dan moral
bagaimana menjadi sosok Gandrung
menyikapi fenomena magis dalam
kehidupannya dengan kesadaran (kendali diri)
yang dimilikinya. Sederhananya, merupakan
pergulatan pikiran dan batin sosok Gandrung
yang telah dinobatkan saat ritual Meras
Gandrung sebagai penari gandrung.
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24 - 26 Oktober 2024 Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur
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1 - 3 November 2024 Kota Surabaya, Jawa Timur

Parade Surabaya Juang sudah
dilaksanakan sejak tahun 2008 dan rutin
tiap tahunnya pada bulan November dalam
rangkaian peringatan Hari Pahlawan. Event
tahunan ini melibatkan lebih dari 3.000
peserta yang terdiri dari berbagai elemen
masyarakat, seperti pejuang veteran,
Forkopimda, komunitas sejarah, komunitas
sepeda tua, pihak kepolisian, TNI, pelajar,
dan berbagai komunitas. Kurang lebih akan
ada 500 renaktor (pereka ulang sejarah)
dari seluruh Indonesia akan terlibat dalam
event ini.

Event ini akan ditempuh dalam rute
sepanjang kurang lebih 2,5 km, mulai dari
Tugu Pahlawan hingga Balai Pemuda (Alun-
Alun Surabaya) dengan menampilkan
sebuah parade bertemakan kepahlawanan,
menggunakan atribut kostum kepahlawanan,
kendaraan perang, dan lainnya. Juga
terdapat tampilan kolaborasi antara atraksi
teatrikal pertempuran 845 yang
dikolaborasikan dengan penampilan musik
dan pembacaan puisi diberbagai titik
sepanjang rute parade. Rute ini melewati
banyak situs-situs dan bangunan bersejarah
serta merupakan jalur peperangan di masa
kolonial untuk merebut kemerdekaan
Republik Indonesia.
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Gawia Sowa

KALIMANTAN
BARAT



2 - 4 Juni 2024 Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat

Gawia Sowa merupakan tradisi adat Dayak Bidayuh untuk mensyukuri hasil panen, kesehatan
dan keamanan masyarakat desa kepada Yang Maha Kuasa atau Jubata serta roh leluhur yang
diyakini bersemayam di gunung, hutan, dan lembah. Event ini diselenggarakan untuk
melestarikan seni adat dan budaya leluhur sebagai daya tarik wisata budaya, seperti ritual,
tari-tarian, rumah adat, dan lingkungan alam sekitar suku Dayak Bidayuh di Desa Jagoi
Babang.

Dalam event ini, seluruh tamu undangan akan
berkumpul di Rumah Adat dan disuguhi makanan dan
minuman tradisional sebelum acara inti dilaksanakan.
Saat seluruh tamu sudah hadir, akan ada ritual di mana
beberapa gadis dan pemuka adat mengelilingi rumah
adat sambil mengucap mantra syukur kepada Jubata.
Selanjutnya, seluruh tamu berjalan melalui <Tangga
Seribu= untuk menyaksikan puncak acara.

Setelah itu, di Puncak Bukit Bung Kupu9ak,
pertunjukan dimulai dengan penampilan
berbagai tarian tradisional sebagai
penghibur tamu, prosesi <Sigal Paad Sadih”
dengan mempersembahakan sesaji kepada
Jubata yang bersemayam di dalam rumah
adat (Boni Pangah Bipokat), dan dilanjutkan
dengan berbagai penampilan khas Dayak
Bidayuh.
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Festival Budaya Isen Mulang
Festival Babukung

KALIMANTAN
TENGAH



18 - 23 Mei 2024 Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah

Festival Budaya Isen Mulang (FBIM) telah
dilaksanakan sejak tahun 1993, yang
merupakan momen untuk memperkenalkan
ragam atraksi budaya daerah Kalimantan
Tengah, menjadi tontonan yang menarik di
masyarakat serta sebagai bentuk upaya
pelestarian budaya daerah. Festival Budaya
ini diikuti oleh perwakilan dari 14
Pemerintah Kabupaten/Kota se-Kalimantan
Tengah.
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FBIM mempunyai arti penting bagi
masyarakat Kalimantan Tengah sebagai
simbol <pertemuan=, ajang unjuk kreativitas
bagi para pelaku seni daerah dengan
berlandas pada praktik-praktik kebudayaan
yang telah ada dan hidup dalam setiap
sendi kehidupan masyarakat Dayak di
Kalimantan Tengah.

Festival ini memuat berbagai kegiatan
lomba meliputi Karnaval Budaya,
Pemilihan Putra dan Putri Pariwisata,
Kesenian Tradisional, Permainan
Tradisional, Olahraga Tradisional,
Masakan/Kuliner Daerah masyarakat
Dayak Kalimantan Tengah.
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8 - 10 Agustus 2024 Kabupaten Lamandau, Kalimantan Tengah

Festival Babukung adalah festival yang diadopsi dari
tradisi kematian masyarakat Dayak Tomun. Untuk
memberikan bantuan material sekaligus menghibur
keluarga duka, masyarakat Dayak Tomun hadir
sembari menari mengenakan beragam Luha (topeng
tradisional). Meliukkan tarian dengan topeng inilah
yang disebut dengan istilah <Babukung=. Keindahan
gerak tari, keunikan irama musik, dan keeksotisan
topeng tersebut diramu menjadi sebuah festival
dalam rangka pelestarian budaya sekaligus
mendorong geliat pariwisata di Kabupaten
Lamandau. 

Tahun ini, Festival Babukung mengangkat tema
<Menjaga Tradisi, Merawat Bumi, Mengarungi Era
Digitalisasi=. Festival Babukung 2024 mengusung
konsep pelaksanaan secara hybrid, menggabungkan
antara offline dan virtual. Highlights/ragam kegiatan
dalam event tahun ini terdiri dari karnaval Luha
(topeng tradisional Babukung), pergelaran tari kreasi
Babukung, pentas musik etnik, pameran fotografi,
workshop, bazar UMKM, lomba foto, dan lomba
mewarnai. 
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Musik Alam Fest
Iraw Tengkayu

KALIMANTAN
UTARA



27 - 28 September 2024 Kabupaten Bulungan, Kalimantan Utara

Musik Alam Fest adalah sebuah event yang
berangkat dari semangat kalangan muda
dan komunitas untuk melestarikan
kebudayaan lokal Kalimantan Utara melalui
musik, tari-tarian, dan pertunjukan seni
budaya lainnya. Event ini dilaksanakan
untuk merangsang minat masyarakat,
khususnya kalangan muda untuk turut serta
membangun kepedulian antar sesama dan
melestarikan kearifan budaya lokal di
Kalimantan Utara. Selain itu, Musik Alam
Fest juga bertujuan untuk menciptakan
ruang bagi para pelaku UMKM untuk
memasarkan produk lokal mereka dan
secara tidak langsung dapat meningkatkan
perekonomian dan membangun basis
pemasaran untuk produk UMKM.

Musik Alam Fest 2K24 mengangkat tema
<Swarna= (Pesona dan Karisma), merupakan
dua hal yang mampu memikat hati dan jiwa.
Tema ini mencerminkan daya tarik dan
kepribadian yang kuat. Pesona merupakan
keindahan yang memikat, sementara
Karisma adalah daya tarik yang memancar
dari dalam. Kedua hal ini seringkali menjadi
magnet yang mampu memengaruhi orang
lain. Pesona dan karisma anak muda terlihat
dalam kreativitas yang mereka tampilkan
sehingga mampu membangkitkan
kekaguman dan kebanggaan dalam
masyarakat. Dua hal inilah yang akan
diangkat menjadi tema pada Musik Alam
Fest 2K24, tujuannya untuk mengangkat
pesona kebudayaan Kalimantan Utara dan
memamerkan karisma Kalimantan Utara di
kancah nasional bahkan internasional
melalui musik, tarian, dan kesenian lokal
lain yang akan ditampilkan.

Adapun rangkaian kegiatan yang akan
dilaksanakan pada Musik Alam Fest 2K24
adalah pergelaran budaya (tari-tarian,
pameran, dan lainnya), pertunjukan musik,
pameran dan booth UMKM edukasi
kebudayaan melalui sharing, talkshow, dan
lain-lain.
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5 - 6 Oktober 2024 Kota Tarakan, Kalimantan Utara

Iraw Tengkayu merupakan warisan adat
suku Tidung yang ditampilkan sebagai
atraksi budaya. Warisan ini berasal dari
bahasa Tidung yang merupakan gabungan
dari kata Iraw (perayaan atau pesta) dan
Tengkayu (wilayah air asin atau daerah
pesisir pantai), karena upacara ini
berhubungan dengan laut maka disebutlah
Iraw Tengkayu, secara sederhana dapat
diartikan pesta laut. 

Iraw Tengkayu merupakan satu ritual
masyarakat suku Tidung di Kota Tarakan,
yaitu melarungkan Padaw Tuju Dulung
(perahu tuju haluan) ke laut yang di
dalamnya terdapat sesaji yang dihanyutkan
sebagai rasa ungkapan rasa syukur dan
ucapan terima kasih kepada Tuhan Yang
Maha Kuasa atas rezeki yang diperoleh dari
hasil laut, dengan harapan di masa yang
akan datang memperoleh hasil yang baik.



Padaw Tuju Dulung berarti perahu
dengan tujuh haluan yang
melambangkan jumlah hari dalam satu
Minggu, yaitu siklus di mana para
nelayan suku Tidung berusaha meraih
rezeki di laut. Haluan terbawah
berwarna merah, yang tengah hijau, dan
haluan tertinggi berwarna kuning,
artinya hanya ada satu penguasa alam
semesta, Allah SWT.

Sebelum acara inti Iraw Tengkayu, akan
dilaksanakan Pekan Kebudayaan Daerah
selama lima hari, dan pada hari
berikutnya akan ada Pawai Budaya dan
arak-arakan Perahu Padaw Tuju Dulung,
penampilan berbagai macam
kebudayaan daerah dari seluruh
indonesia. Hari berikutnya dilaksanakan
acara inti, yaitu Tarian Kolosal yang
melibatkan 150 orang penari yang terdiri
dari pelajar SMK/SMA se-Kota Tarakan
dan selanjutnya pelarungan Padaw Tuju
Dulung ke Laut sebagai ungkapan rasa
syukur. 
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Festival Bamboo Rafting Loksado
Ruai Rindu Meratus

KALIMANTAN
SELATAN



18 - 23 Juni 2024 Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
Kalimantan Selatan

Festival Bamboo Rafting Loksado dilaksanakan
oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan
menyuguhkan wisata alam, budaya, dan kearifan
lokalnya.

Event ini diisi dengan kegiatan pertunjukkan seni
dan budaya lokal dalam bentuk atraksi-atraksi
oleh masyarakat Hulu Sungai Selatan, bazar
UMKM/Ekraf, serta di puncak acara akan
disuguhkan wisata alam Bamboo Rafting
(Balanting), yaitu mengarungi jeram-jeram sungai
Amandit dengan menggunakan rakit bambu.
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25 - 27 Oktober 2024 Kabupaten Tapin, Kalimantan Selatan

Ruai Rindu Meratus merupakan sebuah
event yang mengolaborasikan antara
keharmonisan alam, adat, dan budaya
Dayak Pegunungan Meratus dan
dikemas dalam bentuk Fun Camping.
Konsep ini mengharuskan peserta
menginap selama tiga atau dua malam
di lokasi tersebut dan akan
melaksanakan upacara peringatan Hari
Sumpah Pemuda.



Rangkaian Ruai Rindu Meratus
didominasi dengan kegiatan-kegiatan
kebudayaan, ritual adat, pertunjukan tari,
serta penampilan musik tradisional dan
modern. Event ini tidak hanya
berlangsung di lokasi kamping, peserta
akan dibawa mengunjungi lokasi-lokasi
menarik dan bersejarah di desa Pipitak
Jaya dan mengikuti menapak tilas muara
Sungai Tapin. Zaman dulu, Sungai Tapin
merupakan akses satu-satunya orang
Dayak membawa hasil panen atau hasil
kebun ke kota Tapin dengan
menggunakan Balanting Paring
(berselancar di sungai yang mengalir
deras dengan rakit bambu).
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Pesta Adat dan Budaya Lom Plai
Hudoq Pekayang
Balikpapan Fest

KALIMANTAN
TIMUR



18 Maret - 23 April 2024 Kabupaten Kutai Timur,
Kalimantan Timur

Lom Plai merupakan ritual yang
dilakukan setelah panen padi dan hanya
sekali dalam setahun yang sudah
dilaksanakan secara turun temurun
puluhan tahun yang lalu. Pergelaran ini
merupakan bentuk rasa syukur dan
terima kasih kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa atas panen padi yang melimpah,
kemakmuran, dan kesejahteraan
masyarakat serta merupakan bentuk
pengingat terhadap pengorbanan Putri
Long Diang Yung.

Diceritakan, saat itu terjadi kemarau
panjang yang mengakibatkan gagal
panen dan musibah kelaparan. Pada saat
itu Boq Diang Yung mendapat wahyu
dari Sang Pencipta agar ia
mengorbankan putri semata wayangnya
yaitu Long Diang Yung untuk
menyelamatkan warganya dari musibah.
Dengan berat hati, Boq Diang Yung
menuruti perintah tersebut.

Saat putrinya disembelih sebagai
persembahan, darahnya mengalir ke
tanah dan berubah menjadi tumbuhan
padi yang terus bertambah untuk
memenuhi kebutuhan warganya. Boq
Diang bersumpah, keturunan Dayak
Wehea wajib melaksanakan Lom Plai
untuk memperingati dan mengenang
pengorbanan putrinya tersebut.

Pesta adat dan budaya Lom Plai akan
dimeriahkan dengan berbagai macam
ritual adat dan budaya. Selain itu, ada
juga berbagai macam tampilan kesenian
dan permainan tradisional, pameran atau
bazar UMKM tema kearifan lokal, hiburan
rakyat, dan lomba-lomba.
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Hudoq Pekayang adalah warisan tradisi
adat dan budaya turun temurun
masyarakat Dayak kabupaten Mahakam
Ulu, sebagai wujud kebersamaan,
toleransi, gotong royong, dan musyawarah
mufakat. Seluruh warga dari 13 kampung
di Kecamatan Long Pahangai akan
berkumpul di satu lokasi pelaksanaan
event, bergotong royong menyiapkan
seluruh rangkaian. Selain itu, digelar pula
gotong royong merenovasi bangunan
penduduk yang sekiranya patut diperbaiki.

Hudoq Pekayang 2024 mengusung
konsep satu warisan leluhur mampu
memfasilitasi kebersamaan dan semangat
gotong royong masyarakat, sehingga
menciptakan hidup yang nyaman dan
damai serta sejahtera. Event akan digelar
bergilir di 13 kampung sesuai kesepakatan
dalam musyawarah adat.

Tahun ini yang mendapatkan giliran adalah
kampung Long Isun. Selama tiga hari, akan
ada banyak pertunjukan, di antaranya
pembukaan dan menari bersama,
pertunjukkan kesenian, festival budaya,
pertunjukkan seni, olahraga tradisional,
musyawarah adat, digelar ibadah syukur
secara Katolik sebagai wujud ungkapan
rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan diakhiri dengan upacara pelepasan
tamu sebagai penutup kegiatan.

20 - 22 Oktober 2024 Kabupaten Mahakam Ulu,
Kalimantan Timur



26 - 29 September 2024

Balikpapan Fest merupakan salah satu
event yang selalu ditunggu masyarakat
Balikpapan, karena dikemas dengan
perpaduan antara  Budaya, Pariwisata,
Pendidikan, Entertaiment, Olahraga
Masyarakat (Sports Tourism), dan Expo
yang melibatkan peserta dari
Balikpapan, Kalimantan Timur, nasional
dan mancanegara.

Dengan tema <Nusantara Creative
2024= di penyelenggaraan kelimanya,
Balikpapan Fest memiliki ragam
rangkaian seperti Festival Kebudayaan,
Festival Kuliner dan UMKM, Expo,
Talkshow, Olahraga Masyarakat, dan
Entertaiment Lokal maupun Nasional.
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Kota Balikpapan, Kalimantan Timur



Festival Semarapura
Nusa Penida Festival

BALI



28 April - 1 Mei 2024 Kabupaten Klungkung, Bali

Festival Semarapura dilaksanakan untuk
merayakan hari lahirnya Kota Semarapura
dan mengenang Puputan Klungkung yang
merupakan puncak perang habis-habisan
Kerajaan Klungkung melawan penjajahan
kolonial Belanda pada tahun 1908 demi
mempertahankan kemerdekaan. Klungkung
juga merupakan kerajaan tertua di Bali dan
menjadi pusat tumbuhnya kesenian. Logo
Festival Semarapura adalah Kayonan, yang
merupakan gunungan yang ada dalam
cerita pewayangan. Kayonan dianggap
sebagai awal atau permulaan suatu cerita.
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Nusa Penida Festival merupakan festival yang memberikan
semangat baru terhadap peninggalan budaya para leluhur dalam
mengelola wilayah pesisir dengan kearifan tinggi yang membuat
lingkungan tetap lestari, kreativitas berkesenian terjaga, serta
meningkatnya aktivitas perekonomian dan kemasyarakatan yang
berkesinambungan.

Tahun ini, Nusa Penida Festival mengusung slogan <Back to Roots=,
yang berarti fokus pada pengahuan turun-temurun dengan
menggunakan cara tradisional yang memperjuangkan konservasi
jauh sebelum gerakan modern. Secara sederhana, festival ini akan
menggunakan cara-cara lama yang sederhana seperti menggunakan
hiasan dan dekorasi dari bahan organik, menyajikan makanan
dengan alat-alat tradisional, dan menampilkan budaya nenek
moyang untuk menciptakan kesadaran bagi pengunjung.

Event akan diawali dengan upacara Yadnya Pakelem, yaitu upacara
persembahan tulus ikhlas kepada Dewa Baruna (dewa penguasa
laut) sebagai ungkapan rasa syukur dan terima kasih atas segala
karunia yang telah diberikan, sekaligus permohonan keselamatan
bagi seluruh makhluk.

10 - 12 Oktober 2024 Kabupaten Klungkung, Bali
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Festival Rimpu Mantika
Alunan Budaya Desa
Festival Perang Topat

NUSA
TENGGARA
BARAT



25 - 27 April 2024 Kota Bima, Nusa Tenggara Barat

Rimpu merupakan manifestasi berhijab perempuan Bima tempo dulu,
mulai digunakan secara umum dan menjadi budaya yang diwariskan
sejak masa Kesultan Bima II pada tahun 1640 Masehi. Rimpu biasanya
digunakan pada saat ke luar rumah atau mengikuti acara sakral lainnya.
Rimpu juga menggambarkan status perempuan Bima yang
penggunaannya tidak memakai alat bantu seperti peniti dan jarum
pentul.

Sampai saat ini, implementasi rimpu masih dijunjung tinggi dan menjadi
warisan budaya. Karena itulah, Festival Rimpu Mantika menjadi
kebanggaan bagi masyarakat Kota Bima yang selalu dinantikan.

Di tahun 2024, event ini akan menampilkan Tarian Rimpu Mantika untuk
pertama kalinya. Tak hanya itu, terdapat penampilan seni tradisional
seperti rawa mbojo, biola gambo, bazar ekonomi kreatif, fashion show,
dan akan ada pawai Rimpu Mantika dengan rangkaian Tarian Rimpu
Mantika oleh 500 penari sebagai puncak acara.
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13 - 20 Juli 2024

Menjadi wilayah pengrajin dan penenun terbanyak di
Nusa Tenggara Barat, wilayah Pringgasela masih
memegang teguh pesan-pesan dari para orang tua
untuk tetap mempertahankan budaya menenun
menjadi sebuah tren. Budaya Menenun yang ada di
Pringgasela Raya, Kabupaten Lombok Timur
merupakan sebuah warisan leluhur yang sangat
kental akan makna.

Pada hakikatnya, warisan tenun dari nenek moyang
adalah mahakarya yang bukan hanya sekadar hiasan
dan kenangan belaka, tapi merupakan sebuah
warisan yang sangat bernilai dari sisi seni dan sosial
ekonomi.

Alunan Budaya Desa tahun 2024 akan
diselenggarakan selama delapan hari dengan
rangkaian mulai dari Exhibition (bazar), Jalan Sehat,
Pameran Seni, Karnaval Tenun, dan Hiburan Rakyat
lainnya.

Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat



16 November 2024 Kabupaten Lombok Barat,
Nusa Tenggara Barat

Perang Topat adalah bagian dari tradisi masyarakat
Lombok untuk saling menjaga toleransi kerukunan
umat beragama, antara dua suku serta agama, yakni
suku Sasak yang beragama Islam dan suku Bali
penganut agama Hindu. Event ini menggambarkan
kerukunan warga yang memeluk agama Islam dan
Hindu dengan saling lempar topat tanpa adanya
gesekan dan konfrontasi. Perang Topat merupakan
Warisan Budaya Tak Benda (WBTB) yang diakui
secara nasional pada tahun 2020.

Event ini dilaksanakan setiap tahun sejak zaman
Kerajaan Anak Agung Ngurah Karang Asem dan
zaman penyebaran agama Islam di Lombok. Hingga
saat ini, kerukunan masih tercermin saat ritual
keagamaan maupun pada event Perang Topat yang
lokasinya tidak pernah berubah, tepatnya di Taman
Lingsar, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara
Barat.
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Festival Bale Nagi
Festival Pesona Kebangsaan

Wolobobo Ngada Festival
Festival Golo Koe Maria Assumpta Nusantara

Festival Lamaholot

NUSA
TENGGARA
TIMUR



Festival Bale Nagi merupakan event yang terlahir dari tradisi pulang kampung (bale nagi)
pada momen Semana Santa, sebuah ritus keagamaan yang unik dan mendunia. Dalam
bahasa Portugis, Semana Santa berarti Pekan Suci memperingati sengsara, wafat, dan
kebangkitan Yesus Kristus, Putra Allah. Tradisi merantau dan tradisi pulang kampung jelang
Paskah ini telah berlangsung berabad-abad di Kabupaten Flores Timur.

Festival ini telah menjadi wadah silahturahmi bagi orang Nagi (masyarakat asli Kota
Larantuka), semua warga Kabupaten Flores Timur (suku Lamaholot), maupun suku-suku
pendatang yang mendiami Kabupaten Flores Timur. Selain para perantau (diaspora), biasanya
pada pekan Semana Santa, Kota Larantuka dibanjiri wisatawan (peziarah) baik lokal dan
mancanegara.

Uniknya, para peziarah tidak hanya beragama Katolik, melainkan dari berbagai agama dan
berbagai etnis. Maka tak heran Festival Bale Nagi juga merupakan momen untuk
memperkenalkan beragam daya tarik wisata alam dan seni budaya Lamaholot Flores Timur.

2 - 6 April 2024 Kabupaten Flores Timur, Nusa Tenggara Timur
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30 - 31 Mei 2024 Kabupaten Ende, Nusa Tenggara Timur

Kehadiran warisan sejarah Presiden Pertama
Republik Indonesia di kota Ende ditandai
dengan masih terjaganya berbagai situs-
situs peninggalan yang ada. Adapun
rumusan Pancasila yang dicetuskan oleh Ir.
Soekarno sejatinya diilhami oleh empat
tahun pembuangan beliau di kota Ende pada
tahun 1934–1938. Saksi sejarah kelahiran
Pancasila di Kota Ende adalah masih
terjaganya pohon Sukun (saat ini menjadi
Taman Renungan Pancasila), tempat di mana
Ir. Soekarno bersemedi pada masa
pembuangan.

Pelaksanaan event ini akan kembali
mengangkat tema <Soekarno dan Pancasila=
dengan garis besar Napak Tilas Warisan
Sejarah Soekarno di Kota Ende. Pengunjung
bisa mengikuti Parade Laut dan Parade
Darat untuk menyinggahi berbagai warisan
sejarah Ir. Soekarno, seperti Pelabuhan
Soekarno, Kantor Polisi Militer, Rumah
Pengasingan Soekarno, Serambi Soekarno,
Makam Ibu Amsi, dan Taman Renungan
Pancasila. Selain itu, juga akan ada Expo
Kebangsaan berupa Pentas Kesenian Daerah
serta pameran UMKM.

Kabupaten Ende yang berada di titik
tengah Pulau Flores, Nusa Tenggara
Timur memiliki daya tarik berupa wisata
sejarah Warisan Ir. Soekarno yang erat
kaitannya dengan dasar Negara Republik
Indonesia, yaitu Pancasila.



25 - 27 Juli 2024 Kabupaten Ngada, Nusa Tenggara Timur
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Hidup di tanah Ngada adalah hidup dalam
keajaiban. Kesejukan pegunungan berkabut
dibaluri wangi kopi Arabika Bajawa, pun
rindang hutan bambu yang meneduhkan
kampung-kampung megalit nan lestari, adalah
secuil citra yang membingkai daerah di tengah
Pulau Flores ini. Citra itu pula yang ingin
diperkenalkan ke dunia luas melalui
penyelenggaran Wolobobo Ngada Festival.

Wolobobo Ngada Festival 2024 adalah  
sebuah momen istimewa untuk  mengangkat
potensi keragaman adat istiadat, tradisi, seni
dan budaya, warisan leluhur yang penuh
dengan filosofi hidup dan kehidupan manusia
masyarakat Kabupaten Ngada.

Wolobobo Ngada Festival (WNF) 2024 mengusung tema <Kopi, Tenun, Bambu= untuk
menampilkan kekayaan alam dan budaya Ngada yang telah lama menjadi identitas daerah
dan  menempatkan nama Ngada dalam peta agro maupun heritage nasional-internasional.
Kopi Arabika Bajawa telah diakui sebagai salah satu kopi berkualitas terbaik, demikian pun
bambu yang tumbuh subur  di setiap pekarangan kampung dan ladang warga. Tenun Ngada
yang khas dan berkarakter kuat kini kian meroket dengan kesadaran untuk kembali kepada
pewarnaan alam Indigofera. Tiga elemen ini menjadi kekuatan yang diusung dalam  
Wolobobo Ngada Festival.
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10 - 15 Agustus 2024 Kabupaten Manggarai Barat,
Nusa Tenggara Timur

Festival Golo Koe Maria Assumpta
Nusantara mengekspresikan pariwisata
holistik yang berdimensi spiritual, kultural,
ekonomis, ekologis, dan inklusif. Festival ini
ingin melibatkan dan menyejahterakan
masyarakat lokal, berakar, dan bertumbuh
dalam budaya dan spiritualitas setempat,
serta terintegrasi dengan pelestarian alam
lingkungan. Tema tahun ini adalah Ekologi
Integral dengan mengusung moto
Harmoni, Pedagogi, dan Sejahtera (HPS).

Event akan diawali dengan opening
ceremony dengan defile (arak-arakan) etnik
dan tari kolosal Manggarai Flores.
Selanjutnya akan ada pekan pameran yang
melibatkan UMKM dari seluruh pelosok
Flores dengan kekayaan dan keunikan
produk ekonomi kreatif, ragam atraksi seni
budaya lokal yang unik dan menarik akan
menghiasi hari-hari festival, kegiatan sosial
karitatif (bantuan) dan ekologis
mengguratkan karakter kemanusiaan dan
pelestarian lingkungan hidup di dalam
festival. Puncaknya adalah prosesi religius
Katolik dan perayaan Ekaristi Maria
Assumpta Nusantara yang akan melibatkan
pelbagai etnik Nusa Tenggara Timur dan
Nusantara, serta komunitas agama yang
hidup toleran.



16 - 19 Oktober 2024 Kabupaten Lembata, Nusa Tenggara Timur

Lamaholot merupakan salah satu etnis yang
mendiami pulau-pulau di wilayah Nusa Tenggara
Timur. Etnis ini menyebar di Kepulauan Solor yang
meliputi Pulau Lembata, Pulau Solor, Pulau
Adonara, Pulau Flores Bagian Timur, dan sebagian
besar wilayah di Kepulauan Alor.

Kesatuan etnis ini menjadi kuat berkat keberadaan
paguyuban Lamaholot di luar wiayah Lamaholot,
penggunaan bahasa Lamaholot sebagai salah satu
bahasa pengantar di pasar, kegiatan informal, dan
bahasa percakapan sehari-hari.

Pelaksanaan Festival Lamaholot 2024 mengusung
tiga isu strategis, Tenun Lamaholot, Sastra Sole
Oha (Bahasa Lamaholot), dan konservasi bahari
berbasis kearifan lokal (muro dan badu). Hal-hal
tersebut dikemas dengan rangkaian sebagai
berikut, Karnaval Budaya Lamaholot, Pentas
Budaya Lamaholot, Seminar dan Workshop Tenun
Lamaholot, Pameran Ekraf Lamaholot, Kunjungan
ke Kampung Tenun, Sastra nyanyian Sole-oha,
Kunjungan Kampung Adat, serta ritual dan atraksi
budaya konservasi Buka Badu dan Muro.
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Tomohon International Flower Festival
Festival Pesona Selat Lembeh

SULAWESI
UTARA



8 - 12 Agustus 2024 Kota Tomohon, Sulawesi Utara

Tomohon International Flower Festival
(TIFF), sebuah kisah tentang keindahan,
keberagaman budaya, warna-warni,
harmoni, kebahagiaan dan semangat
gotong-royong yang terajut padu
mencerminkan keunikan Tomohon sebagai
Kota Bunga. Menampilkan rangkaian
parade kendaraan hias bunga cantik yang
mengundang decak kagum pengunjung.  
Dengan keunikan tersebut, asa dan daya
seluruh elemen dari kota kecil ini untuk
meraih mimpi yang besar. 

Tahun 2024, TIFF ke-12 mengusung tema
"Moving Forward, Getting Stronger" dan
akan menjadi landasan pijak masyarakat
untuk terus "Bergerak Maju" agar menjadi
"Semakin Kuat" dalam kancah persaingan
global. TIFF akan menampilkan parade
kendaraan hias bunga yang lebih menarik
dan spektakuler,dan juga menggelar
pameran Floriculture and Investment yang
lebih prospektif dan dinamis
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Berawal dari syukuran atas hasil laut di tradisi
masyarakat Bitung tiap awal bulan Oktober setiap
tahunnya, kemudian menjadi sebuah perayaan
syukur dari pengusaha industri perikanan, kini
diadopsi menjadi sebuah pesta rakyat Kota Bitung
yang menyuguhkan seni budaya lokal dalam
bentuk pertunjukan.

Festival Pesona Selat Lembeh menyerap
kebudayaan dan kearifan lokal untuk disajikan
dalam berbagai bentuk atraksi di atas laut dan di
darat, sehingga menjadi magnet kuat untuk
mengundang wisatawan.

8 - 10 Oktober 2024 Kota Bitung, Sulawesi Utara
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Di penyelenggaraan kali ini, Festival Pesona
Selat Lembeh mengangkat tema <Let’s Share
Happiness in Diversity= yang berarti “Mari
Berbagi Kebahagiaan Dalam Keberagaman".
Festival ini akan membawa pengalaman bagi
pengunjung untuk menikmati atraksi
International Sail Lembeh, sebuah parade
perahu mural terbesar yang dilukis oleh para
seniman lokal, ditampilkan bersama dengan
keindahan baju-baju karnaval bertemakan
keindahan alam, laut, dan budaya.

Selain itu, disuguhkan juga wisata kuliner khas
Kota Bitung, Sasimi Tuna Ala Kota Bitung.
Menariknya, ada penampilan Ritual Potong
Tuna. Lokasi pameran UMKM dan produk
Ekraf juga disediakan dengan panggung
hiburan konser musik yang akan diramaikan
oleh talent-talent lokal Kota Bitung.



Festival Pesona Pohon Cinta
Gorontalo Karnaval Karawo

Festival Pesona Danau Limboto

GORONTALO
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21 - 23 Juni 2024 Kota Gorontalo, Gorontalo

Gorontalo Karnaval Karawo (GKK) Tahun 2024
mengusung tema <Karawo Revolution, The Pride of
Gorontalo.=

Tema dan ide tersebut diambil untuk mengangkat
dan mempromosikan lebih luas potensi kearifan
lokal masyarakat Gorontalo Mokarawo, yaitu
menyulam kain karawang atau karawo. Sebuah
kain yang menarik dan dapat dipromosikan dan
memiliki nilai jual di pasar nusantara dan
mancanegara, sehingga dapat meningkatkan
pendapatan ekonomi masyarakat dan pelaku
UMKM. Setiap tahun, festival ini digelar sebagai
salah satu festival yang bertujuan mempopulerkan
Sulaman Karawo atau kain khas Gorontalo. 
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Di penyelenggaraan ke-12 ini, GKK akan dimeriahkan dengan pameran kerajinan Karawo,
parade dan peragaan busana Karawo, lomba mewarnai motif Karawo, lomba menyulam
Karawo yang diikuti oleh Komunitas Pelaku UMKM, masyarakat, Pemerintah Daerah,
perbankan dan pelaku usaha. Festival ini juga akan melibatkan hingga ribuan orang baik dari
kalangan pelajar, pemerintah setempat, dan masyarakat umum.



143

22 - 24 Juni 2024 Kabupaten Gorontalo, Gorontalo

Festival Pesona Danau Limboto (FPDL) merupakan
event tahunan Kabupaten Gorontalo, berciri khas
budaya dan kearifan lokal yang telah berlangsung
sejak tahun 2011. FPDL 2024 kini sudah masuk
penyelenggaraan ke-12. 

FPDL 2024 akan menampilkan berbagai jenis
kegiatan dengan konsep aktraksi seni dan budaya,
seni pertunjukan, fashion, kuliner, olahraga dan
permainan tradisional, kearifan kokal, dan sport
tourism.
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Event ini akan dikemas dengan nuansa danau dan
mengambil unsur kelapa sebagai kearifan
lokalnya, karena danau sudah menjadi mata
pencaharian dan sumber kehidupan masyarakat di
pesisir Danau Limboto. Begitu pula kelapa yang
menjadi komoditi pangan terbesar di Gorontalo.
Melihat manfaat tersebut, maka menjadi dorongan
untuk dimanfaatkan melalui penyelenggaraan
event demi kesejahteraan dan peningkatan
ekonomi di Gorontalo.

Melalui FPDL 2024, berbagai pihak akan sadar
akan upaya pelestarian Danau Limboto sebagai
potensi wisata yang kaya akan keanekaragaman
hayati, nilai budaya, adat istiadat yang masih
kental, tata laksana dan peraturan hidup yang
diatur dengan sendi-sendi adat Gorontalo dengan
falsafahnya <Adat Bersendikan Syara, Syara
Bersendikan Kitabullah.=



3 - 6 Juli 2024 Kabupaten Pahuwato, Gorontalo
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Festival Pesona Pohon Cinta (FPPC) merupakan
agenda tahunan yang dilakukan sejak tahun 2017.
Sayangnya, pandemi COVID-19 mengakibatkan
dua tahun agenda ini tidak dilaksanakan pada
tahun 2020 dan 2021, sehingga baru kembali
digelar pada tahun 2022 dan 2023. Filosofi Pohon
Cinta ialah ungkapan kecintaan masyarakat untuk
mencintai pohon, khususnya mangrove yang
tumbuh di sekitar objek wisata ini.

FPPC merupakan bentuk ekspresi identitas
masyarakat bersama Pemerintah Daerah yang
ditujukan untuk mengedukasi, menghibur, serta
melestarikan melalui pertunjukan dan
mengartikulasikan warisan budaya, serta
komunitas ekonomi kreatif. Selain itu, FPPC juga
menjadi ajang mempromosikan investasi,
pemberdayaan masyarakat, perekonomian, dan
kearifan lokal yang menonjolkan adat
istiadat/tradisi serta kuliner. Berbagai kegiatan
akan digelar pada event ini, seperti cipta tari dan
lagu, pergelaran adat istiadat multi etnis,
kreativitas dan demonstrasi pengolahan kuliner,
karnaval, bazar UMKM, talkshow Ekraf, dan
penampilkan musik modern akan dikemas dengan
nuansa <Duwo= atau sejenis ikan.

Pesisir Pantai Pohon Cinta adalah lokasi tempat
berkumpulnya perahu nelayan setelah memanen
jenis ikan duwo, yaitu ikan yang hanya ada di
setiap <Pate Lo Hulalo= (akhir bulan di langit atau
bulan gelap). Ikan ini awalnya dikelola secara
tradisional, baik cara menangkap dan
memasaknya. Namun, telah mengalami
pergeseran karena perkembangan teknologi dan
informasi. Akibatnya, generasi saat ini tidak
mengenal lagi tradisi pengolahan ikan duwo.
Lebih khusus Pohuwato, jenis pengolahan yang
harus digali tradisinya adalah pembuatan <Jepa lo
Duwo= menggunakan <Tombe=, yaitu sebuah alat
masak yang berbahan baku tanah liat.



Festival Teluk Tomini
Festival Danau Poso

Festival Tumbe

SULAWESI
TENGAH



28 - 30 Juni 2024 Kabupaten Parigi Moutong, Sulawesi Tengah
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Dengan mengusung tema <Jantung Segitiga
Terumbu Karang Dunia= (Heart of the World Coral
Triangle), Festival Teluk Tomini merupakan sebuah
event pariwisata berwawasan lingkungan yang
responsif terhadap masalah ekologi yang terjadi di
kawasan teluk tomini.

Event ini ditujukan untuk memberikan edukasi
kepada masyarakat, komunitas, dan pelajar tentang
bagaimana menyikapi masalah dan isu lingkungan
yang terjadi saat ini, baik dalam skala lokal maupun
global dengan pendekatan yang lebih kreatif,
berbasis kultural dengan nilai-nilai kearifan lokal,
dan tetap mengedepankan prinsip keberlanjutan
(secara pengelolaan, sosial ekonomi, budaya, dan
lingkungan).

Sebagai Eco Tourism Event, Festival Teluk Tomini
2024 akan menggelar berbagai program yang
relevan dengan tema dan isu terkait, seperti
Environmental Arts, Tomini Fashion Carnaval, Seni
Pertunjukan Tradisi, Seni Pertunjukan Seni Kreasi
Baru, Seni Pertunjukan Multi Etnis, Exhibition,
Workshop & Forum, dan lain-lain.
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11 - 13 Oktober 2024 Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah

Festival Danau Poso (FDP) merupakan festival
tahunan yang dalam pelaksanaannya menyatukan
berbagai elemen budaya dan alam yang ada di
daerah Kabupaten Poso. Hal tersebut mencakup
pertunjukan seni tradisional, pameran budaya, dan
pertunjukan musik lokal, ragam budaya, dan tarian
yang beragam di Sulawesi.

Pelaksanaan FDP 2024 mengusung tema <Spirit of
Molimbu (Limbayom Pombetirinai)= yang ditujukan
untuk mempromosikan dan merayakan kekayaan
warisan budaya dan tradisi, serta lingkungan alam
yang menakjubkan di sekitar Danau Poso sebagai
pesona wisata andalan indonesia.

Tahun ini, FDP berfokus pada pelestarian tradisi
Molimbu yang merupakan tradisi masyarakat untuk
berkumpul dan makan bersama baik dalam keadaan
suka maupun duka. Molimbu memiliki simbol yang
penting dalam setiap sendi-sendi kehidupan
masyarakat sekitar danau poso dan menanamkan
nilai <Mombe Patowe= (saling menyayangi),
<Mombe Patuwu= (saling menghidupkan), dan
<Mombe Tubunaka= (saling menghormati).



1 - 4 Desember 2024 Kabupaten Banggai Laut, Sulawesi Tengah

Pusat adat pengantaran telur burung Maleo
berlangsung di Keraton Kerajaan Banggai, yang
terletak di Kabupaten Banggai Laut. Adat Malabot
Tumbe, yang kini masih dipegang teguh oleh
masyarakat Adat Batui dan Banggai, menjadi
warisan budaya yang mempererat hubungan antar-
kabupaten dan melestarikan nilai-nilai tradisional.

Pemerintah Kabupaten Banggai Laut turut
memeriahkan rangkaian ini dengan menggelar
<Upacara Adat Malabot Tumbe= yang dihadiri oleh
pemangku adat, pemangku pemerintahan, seluruh
elemen masyarakat, dan pelajar dari seluruh
Kabupaten Banggai Laut. Upacara tersebut
diramaikan dengan berbagai kegiatan, termasuk
pergelaran musik tradisional, Baode, Ridan dan
Toluni, memancing tradisional, dan karnaval bakar
ikan.

Setiap tahun pada tanggal 4 Desember, masyarakat Adat Batui di Kabupaten Banggai,
Luwuk, mengirimkan telur burung Maleo sebagai simbol kehadiran dan keberlanjutan budaya
mereka ke Kerajaan Banggai di Banggai. Tradisi ini melibatkan tiga Kabupaten sekaligus,
yaitu Kabupaten Banggai Laut, Kabupaten Banggai, dan Kabupaten Banggai Kepulauan.
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Manakarra Fair

SULAWESI
BARAT



12 - 14 Juli 2024 Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat

Manakarra Fair adalah event berbasis
komunitas yang dikolaborasikan dengan
program Pemerintah Daerah dan swasta.
Event ini akan menjadi ruang ekspresi dan
promosi komunitas-komunitas lokal Mamuju
sehingga dapat diapresiasi oleh para
pengunjung. Manakarra Fair juga menyediakan
tempat khusus bagi UMKM, brand, instansi
ataupun daerah yang ingin berpromosi.

Pada tahun 2024, Manakarra Fair mengusung
tema <The Heritage of Mamuju= yang akan
menampilkan karya-karya terbaik dari
berbagai komunitas dan kelompok. Juga akan
dibuatkan lounge khusus <Mamuju= untuk
menampilkan tenun, makanan khas, karya
seni, dan kopi khas Kalumpang. Selain itu,
akan ada penampilan spesial dari salah satu
band senior Mamuju, The Manakarra, yang
merupakan komposer dan band profesional
dari Mamuju bertajuk <Tujuh Belas Tahun
Berkarya oleh The Manakarra=. Selain itu,
melalui Manakarra Fair diharapkan bisa
mengklaim makanan daerah Penja dan Jepa
yang berasal dari Mamuju dengan
mengadakan pemecahan Rekor Muri Makan
Penja dan Jepa terbanyak dari Mamuju.
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Toraja International Festival
Festival Salo Karajae

Festival Pinisi

SULAWESI
SELATAN



9 - 11 Agustus 2024 Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan

Toraja International Festival (TIF) adalah sebuah
festival budaya berskala internasional yang
menekankan penampilan musik dari Toraja dan
Nusantara.

TIF 2024 akan dibuka dengan Bintang Toraja yang
membuka kesempatan bagi sanggar dan komunitas
seni untuk menampilkan karya mereka. Di hari
berikutnya, TIF menampilkan sebuah pergelaran
kolosal berjudul Opera Toraja yang merupakan
pertunjukan musik dan tarian langka khas Toraja
dan bercerita tentang latar belakang kesenian
tersebut.

Di hari terakhir, TIF akan dimeriahkan oleh para
bintang tamu, baik lokal dan mancanegara yang
menjadi puncak festival. Selain penampilan musik
dan tari, TIF juga akan menggelar pameran
kerajinan serta pameran kuliner khas Toraja dan
Nusantara yang akan diisi oleh asosiasi UMKM dan
peserta lepas.
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27 September - 1 Oktober 2024 Kota Parepare, Sulawesi Selatan

Festival Salo Karajae merupakan event pesisir
sungai terbesar di Sulawesi Selatan yang memiliki
ciri khas berbasis wisata bahari dan kearifan lokal.
Event ini diselenggarakan untuk mempromosikan
pariwisata Sulawesi Selatan, khususnya Kota
Parepare yang terus mengalami kemajuan yang
cukup pesat sejak penyelenggaraan pertama di
tahun 2010.
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Pada Tahun 2024, event ini akan kembali
diselenggarakan dengan konsep dan
atraksi yang lebih menarik daripada
sebelumnya. Dengan menargetkan 70.000
wisatawan, keterlibatan UMKM yang lebih
baik, rangkaian acara yang lebih
menonjolkan sisi kearifan lokal masyarakat
sekitar, serta meningkatkan upaya-upaya
untuk menjaga kebersihan lingkungan
sekitar pelaksanaan melalui kerja sama
dengan pihak ketiga dalam
mengumpulkan sampah yang bisa bernilai
untuk masyarakat.
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6 - 8 September 2024 Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan

Festival Pinisi adalah event tahunan Kabupaten
Bulukumba yang diselenggarakan untuk
mempromosikan pariwisata dan ekonomi kreatif
sebagai daerah asal perahu pinisi dan merupakan
momen untuk menggerakkan roda perekonomian
masyarakat sekitar destinasi wisata. Festival ini
ditujukan untuk memberdayakan potensi daerah,
memperkenalkan keanekaragaman budaya, serta
mengukuhkan Bulukumba sebagai destinasi wisata
utama Kawasan Timur Indonesia.

Di tahun 2024 ini, Festival Pinisi akan digelar
dengan berbagai rangkaian acara, di antaranya
Opening Ceremony yang dilakukan di area utama
event. Rangkaian kegiatan Festival Pinisi terdiri dari
beberapa kategori untuk mempromosikan daya tarik
wisata, budaya lokal dan industri kreatif
Bulukumba, serta pelestarian lingkungan hidup.
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Pada kategori promosi destinasi wisata ada
Sailing Pinisi, Lomba Layang-layang,
Pabbettaeng Lopi, Lomba Mancing, Bira Run,
Pinisi Road Bike, dan Senandung Kopi Kahayya.
Kategori budaya lokal terdapat Ammossi’,
Annyorong Lopi dan Songkabala Ri Bantilang,
Ritual Adat Andingingi, Karnaval Budaya dan tari
tradisional. Kategori industri kreatif yaitu Expo
UMKM dan fashion show. Terakhir pada kategori
konservasi lingkungan terdapat penanaman bibit
pohon bitti, mangrove, dan aksi bersih-bersih
pantai.



Wakatobi Wave

SULAWESI
TENGGARA



10 - 14 September 2024 Kabupaten Wakatobi, Sulawesi Tenggara

Wakatobi Festival and Expo atau yang lebih dikenal
dengan nama Wakatobi Wave merupakan
perhelatan tahunan yang telah dilaksanakan sejak
tahun 2015 untuk meningkatkan daya saing
pariwisata daerah dan eksistensi Wakatobi.

Dengan tema <Pasi Kamba - Harmoni Dalam
Kesentosaan=, event ini akan menjadi ruang kreasi,
ekspresi, dan kompetisi bagi para pelaku seni dan
Ekonomi Kreatif se-Wakatobi. Hal tersebut
disalurkan melalui beragam kegiatan, antara lain
Karnaval Budaya Maritim, Tari Kolosal, Parade
Kostum Tenun, Wakatobi Fun Dive, Festival Film,
Talkshow, Pergelaran Seni Budaya, Aksi
Konservasi, dan Lomba Cipta Menu Khas Wakatobi.
Pada kegiatan Expo UMKM, Industri Kreatif dan
Ekonomi Digital akan memamerkan berbagai
produk kerajinan, kuliner, tenun dan fesyen, dan
lainnya.
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Banda Neira Festival

MALUKU



14 - 16 November 2024 Kabupaten Maluku Tengah, Maluku

Banda memiliki sejarah panjang di mana
cengkih dan pala menjadi komoditi berharga
yang dicari bangsa Eropa, hingga cerita
tentang Pulau Rhun yang kemudian ditukar
dengan Manhattan antara Belanda dan Inggris
melalui Perjanjian Breda.

Banda Neira Festival 2024 dikemas sebagai
ajang nostalgia rekam jejak perjalanan bangsa
Eropa di Banda dengan mengedepankan
perjalanan wisata di situs-situs sejarah.
Dengan slogan <Jangan Mati Sebelum ke
Banda=, sebuah kalimat Sutan Sjahrir yang
memiliki makna yang sangat mendalam.

Festival ini mengangkat ikon Lomba
Belang/Kora-kora yang memiliki nilai
sejarah sebagai kendaraan yang digunakan
sebagai kapal perang dan didayung oleh
30-33 orang untuk melawan penjajah.
Tradisi ini tetap dijaga dengan gelaran
lomba Belang Adat dan Belang Nasional
(lomba dayung belang). Selain itu akan ada
juga karnaval budaya, lomba foto bawah
laut, tarian kolosal di Benteng Belgica,
pergelaran UMKM, hingga live concerts
artis lokal Maluku.
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Festival Teluk Jailolo
Festival Tanjung Waka

MALUKU
UTARA



31 Juli - 3 Agustus 2024 Kabupaten Halmahera Barat, Maluku Utara
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Festival Teluk Jailolo merupakan salah satu event
promosi pariwisata dan budaya tahunan di
Kabupaten Halmahera Barat yang melibatkan
seluruh stakeholder. Festival ini bertujuan untuk
mengajak pengunjung mengenal lebih dekat potensi
pariwisata dan budaya yang ada di bumi Jiko
Makolano.

Festival Teluk Jailolo 2024 mengusung tema
<Culture for Future, Sustainable and Investment=
dengan beberapa program utama yaitu Ritual Sigofi
Ngolo (Upacara Bersih Laut/Tolak Bala), Ritual
Makan Adat Orom Sasadu, Parade Budaya, Ekraf
Goes to School, Ekspedisi Tanah Tabaru Menuju
Geopark Nasional, dan ikon Spektakuler FTJ Sasadu
On the Sea, serta side programs lainnya yang
menarik untuk para pengunjung. 
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24 - 28 Oktober 2024 Kabupaten Kepulauan Sula, Maluku Utara

Festival Tanjung Waka merupakan salah satu
event daerah unggulan yang mengedepankan
konsep berkelanjutan. 

Event ini diselenggarakan sebagai salah satu
langkah strategis percepatan peningkatan
ekonomi masyarakat setempat, serta
pengembangan Community Based Tourism
dan Eco Event yang bertujuan untuk
memperkenalkan Pantai Tanjung Waka
sebagai sebuah destinasi wisata baru di
Indonesia.
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Di saat yang sama, Festival Tanjung Waka
juga menjadi kesempatan promosi destinasi
wisata unggulan yang ada di Kabupaten
Kepulauan Sula, pemeliharaan alam dan
lingkungan, melestarikan keaslian seni dan
budaya, adat istiadat, flora dan fauna, serta
keseimbangan hidup antara manusia dan
alam demi menciptakan pertumbuhan
Ekonomi Kreatif baru bagi masyarakat Sula.



Numbay Creative Festival

PAPUA



20 - 22 September 2024 Kota Jayapura, Papua

Numbay Creative Festival (NCF) adalah
sebuah festival kolaborasi tahunan yang
diselenggarakan oleh komunitas Numbay
Creative Forum yang bersinergi dengan
para pemangku kepentingan sebagai
sebuah strategi, gerakan aktif, dan upaya
para pejuang kreatif/komunitas untuk
mendukung pengembangan kreatif lokal.

Di tahun 2024, NCF akan kembali  
diselenggarakan dengan mengangkat tema
<Hen Tecahi, Jewi T’mohat= (Satu Hati,
Berkolaborasi). Hen Tecahi bermakna satu
hati, Jewi bermakna Kerja, dan T’mohat
bermakna dilakukan bersama-sama.

Selain Numbay Creative Conference yang
menjadi rangkaian utama, NCF kali ini juga
akan dimeriahkan oleh Numbay Creative
Show, Numbay Creative Expo, serta
rangkaian baru yaitu Numbay Creative
Akademi <Goes to School= program, yakni
sebuah pengenalan ekonomi kreatif kepada
pelajar di sekolah yang dikemas dengan
berbagai macam program workshop, creative
class, serta program kolaborasi bersama
dengan komunitas. 
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Timika Inside Festival of Art

PAPUA
TENGAH



18 - 20 Juli 2024 Kabupaten Mimika, Papua Tengah

Timika Inside Festival of Art (TIFA) hadir sebagai ruang bagi pelaku seni di Tanah
Papua khususnya di Timika, Papua Tengah untuk menampilkan hasil karyanya
masing-masing. 

TIFA 2024 akan menjadi pengalaman baru untuk semua pengunjung. Kali ini akan
ada karnaval yang bukan sekadar karnaval budaya, tetapi Karnaval Mimpi. Di mana
seseorang diberi ruang untuk mewujudkan mimpinya melalui kostum atau busana
yang akan dikenakan dalam karnaval.

Rangkaian kegiatan TIFA yaitu, Bazar dan Pameran Budaya, Karnaval Mimpi,
Papua Plus Size Model 2024, Papua Culture Week 2024, Family Fashion Show
(FAS) 2024, Dance Film, Human is Alien, serta Panggung Seni Budaya (Tabur Tifa)
yang akan menjadi puncak acara hiburan oleh artis Tanah Air.
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Noken Street Fashion
Festival Budaya 12 Suku Yahukimo

PAPUA
PEGUNUNGAN



15 - 16 Mei 2024 Kabupaten Jayawijaya, Papua Pegunungan

Noken Street Fashion merupakan ajang
kreativitas dan kreasi para desainer mode
lokal dalam menampilkan hasil karya mode
berupa baju, tas, aksesoris wanita seperti
jepit rambut, topi, anting, gelang, dan
berbagai macam kreativitas menonjol
berbahan dasar lokal.

Uniknya, event ini dilaksanakan pada bulan
Mei dengan tujuan mengangkat tema alam,
di mana pada setiap bulan Mei, di Kota
Wamena dan sekitarnya akan selalu muncul
tumbuhan yang dikenal dengan sebutan
Oasika, yaitu rumput berwarna merah yang
akan mekar hanya setahun sekali di bulan
Mei.

Oleh sebab itu, <Pesona Rumput Mei= akan
dijadikan sebagai tema untuk menarik
kunjungan wisata sekaligus
mempertunjukkan karya mode dan kreasi
para desainer lokal.
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12 - 14 Agustus 2024 Kabupaten Yahukimo, Papua Pegunungan

Kabupaten Yahukimo yang terletak di Provinsi Papua Pegunungan dihuni oleh 12 suku asli
Papua. Setiap suku memiliki keunikan budaya dan tradisi tersendiri. Melalui Festival Budaya 12
Suku Yahukimo ini, masing-masing suku akan menampilkan atraksi budaya berupa tarian, ritual,
pertunjukan cerita rakyat, hingga pakaian khas yang unik dan berbeda dari suku lainnya, baik di
Papua maupun Indonesia.

Di tahun 2024, Festival Budaya 12 Suku Yahukimo akan dibuka dengan karnaval budaya 12 suku
dan fashion show menggunakan busana adat asli maupun modern. Setelahnya, dilanjutkan
dengan atraksi budaya, lalu ditutup dengan tradisi bakar batu serta hiburan dari musisi lokal
hingga nasional.
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Festival Asmat Pokman

PAPUA
SELATAN



7 - 11 Oktober 2024 Kabupaten Asmat, Papua Selatan

Festival Asmat Pokman (FAP) adalah event
budaya yang dilaksanakan atas kerja sama
Keuskupan Agats dan Pemerintah Kabupaten
Asmat. Festival ini terus menguatkan kearifan
lokal dan budaya di wilayah Kabupaten Asmat
sejak tahun 1981. FAP menjadi momen bagi
para seniman dan seniwati Kabupaten Asmat
untuk mempresentasikan dan mempromosikan
talenta seni memahat dan menganyam
sekaligus meningkatkan ekonomi kreatif
mereka. Kearifan lokal tersebut di antaranya
adalah seni pahat, kerajinan tangan, lagu, tari-
tarian, dan ritual yang memiliki hubungan
dialektikal satu sama lain.

Penyelenggaraan FAP ke-37 ini akan
diperluas, tak hanya ekshibisi seni mengukir,
tetapi juga mengangkat kearifan lokal lain.
Misalnya pangkur sagu dan kuliner lokal
disuguhkan untuk memberi bobot pada isu
ketahanan pangan lokal, Trip Bakau untuk
mendorong ekowisata dan perlindungan
ekosistem Kabupaten Asmat, talkshow
Ekonomi Kreatif, lokakarya melukis dan
dekorasi Asmat, dan lokakarya seni Asmat.

Keunikan dari FAP adalah demontrasi
mengukir manual yang selalu menarik
perhatian wisatawan dan parade mendayung
perahu dalam posisi berdiri, sambil berpekikan
dan sahut-menyahut, menghamburkan kapur
putih dari ruas bambu, memukul perahu
dengan papan dayung dengan irama, dan
membentuk formasi di tengah Sungai Kelabu. 
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Festival Pesona Raja Ampat

PAPUA
BARAT DAYA



16 - 19 Oktober 2024 Kabupaten Raja Ampat, Papua Barat Daya

Festival Pesona Raja Ampat merupakan event
tahunan yang ditujukan untuk mempromosikan
potensi pariwisata dan budaya Raja Ampat yang
dikenal dengan keindahan alamnya yang luar biasa.
 
Dengan tema <Keseimbangan Alam dan Budaya
yang Terjaga=, Festival Pesona Raja Ampat akan
digelar selama empat hari, dengan rangkaian yang
beragam, mulai dari Paket Wisata Murah, Parade
Suling Tambur, Atraksi Tarian Kolosal, Lomba
Kuliner Wisata, Lomba Tarian Kreasi, hingga
Pameran UMKM dan Ekraf.

Festival Pesona Raja Ampat 2024 akan
diselenggarakan di Pantai Waisai Torang Cinta
(WTC), yang berada di pusat ibu kota Kabupaten
Raja Ampat. Pantai ini terletak di Pulau Waigeo,
salah satu pulau di Raja Ampat.
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